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Putri Ramadhani, NPM. 1501270066, Analisis Penilaian Masyarakat Tentang 
Kinerja Karyawan Serta Peran BMT (Studi Kasus BMT Kube Sejahtera 001 Bandar 
Setia) 
Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui sejauh mana kinerja dari para 
karyawan,  maupun BMT itu sendiri dan (2) untuk mengetahui seberapa besar 
peran BMT dalam meningkatkan perekonomian sekitar khususnya di daerah 
Bandar Setia yang dapat dijadikan sebagai dasar perbaikan untuk perusahaaan. 
Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif, sumber data yang 
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data 
menggunakan dokumentasi, wawancara dan observasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif.  
Hasil yang ditunjukkan dari hasil penelitian ialah (1) tanggapan 
masyarakat mengenai hal tersebut sudah sangat baik, masyarakat juga 
memberikan penilaian yang sangat bagus untuk kinerja karyawan BMT dalam 
melakukan pelayanan untuk masyarakat sekitar, tetapi 1 dari 10 responden 
beranngapan bahwa penampilan belum terlalu penting untuk karyawan BMT. (2) 
Masyarakat memberikan respon yang sangat baik serta memberikan penilaian 
yang sangat baik untuk peran yang telah dijalankan BMT secara maksimal. 
Masyarakat merasa sangat terbantu dengan keberadaan BMT yang bertujuan 
untuk memperbaiki perekonomian masyarakat sekitar menjadi yang lebih baik 
melalui produk pembiayaan untuk masyarakat mengembangkan usaha kecilnya, 
dalam hal ini masyarakat juga merasa dimudahkan dalam segala prosedur yang 
tidak terlalu rumit dan mudah dipahami oleh masyarakat. 
 
















Putri Ramadhani, NPM. 1501270066, Analysis of Community 
Assessment of Employee Performance and the Role of BMT (Case Study of 
BMT Kube Sejahtera 001 Bandar Setia). 
This study is (1) aim to find out the performance of the employees or the 
BMT and (2) knowing the role of BMT in improving the Economy  in  Bandar 
Setia it can be used as  basis of the improvement for the company. 
The type of data used is qualitative data. The data sources are used 
primary and secondary data. The methods of data collection is using in  
documentation, interview and observation. The data analysis technique used is 
descriptive. 
The results of this study indicates the respond of public about the matter 
was very good. (1) The performances of BMT employees in conducting service 
has been given a good assessment from the society community. However, one in 
ten of the respondents is assume that the BMT employee’s style of appearance 
was not important. (2) The community gave the best response and assessment in 
the role of BMT maximally. The exicbence of BMT makes the community be 
helpful. It is aim to improve the surrounding of economy be better. The way of the 
financing product in developing on small businesses for the community. In this 
cuse, all of the procedures not to complicated and it can be understand. The makes 
community which make easy.  
 


















Assalamualaikum Warahmatullah Wabarakatuh 
 
Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT pemilik langit dan bumi, sang 
Maha Penguasa ilmu pengetahuan, yang telah memberikan pertolongan, rahmat 
dan karunia-Nya yang tak terhingga sehingga penulis dapat menyelesaikan 
proposal ini dengan judul “Analisis Penilaian masyarakat Tentang Kinerja 
Karyawan Serta Peran BMT. (Studi Kasus BMT Kube Sejahtera 001 Bandar 
Setia)” 
Shalawat serta salam semoga disampaikan Allah kepada nabi Muhammad 
SAW kekasih Allah sang pembawa risalah Uswatun Khasanah beserta keluarga 
dan para sahabatnya, yang telah mengajarkan nikmatnya Iman dan nikmatnya 
Islam dari zaman kegelapan hingga zaman yang penuh keberkahan seperti 
sekarang ini. 
Pada kesempatan ini, secara lebih khusus, penulis ingin mengucapkan terima 
kasih kepada : 
1. Kedua orang tua tercinta Bapak Kliwon dan Ibu Julaila yang selalu 
memberikan dukungan serta doa kepada penulis dari awal hingga saat ini. 
2. Bapak Dr. Agussani, M.AP selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara. 
3. Bapak Dr. Muhammad Qorib, MA selaku Dekan Fakultas Agama Islam 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
4. Bapak Zailani, S.Pd.I, MA, selaku Wakil Dekan I Fakultas Agama Islam 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
5. Bapak Munawir Pasaribu, S.Pd.I, MA, selaku Wakil Dekan III Fakultas 
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
6. Bapak Selamat Pohan, S,Ag, MA selaku Ketua Program Studi Perbankan 
Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
iv 
 
7. Bapak Riyan Pradesyah, SE.Sy, MEI selaku Sekretaris Program Studi 
Perbankan Syariah Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara. 
8. Bapak Drs. H. Sarwo Edi, M.A, selaku dosen pembimbing yang telah banyak 
memberikan arahan dan masukan kepada penulis dalam menyelesaikan 
skripsi. 
9. Seluruh Staff pengajar Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
khususnya Program Studi Perbankan Syariah yang telah memberikan ilmu 
pengetahuan, pengarahan dan bimbingan kepada penulis.  
10. Bapak Sugiato, selaku ketua pengurus dan ibu Winarti, A.Md, selaku 
manager umum LKMS BMT KUBE SEJAHTERA 001 Bandar Setia yang 
telah memberikan izin kepada penulis untuk melaksanakan penelitian/riset 
hingga selesai. 
11. Seluruh Staff, Karyawan LKMS BMT KUBE SEJAHTERA 001 yang telah 
banyak memberikan pengetahuan kepada penulis selama melakukan 
penelitian/riset.  
12. Teman-teman terbaik terutama kepada Dwi Okka Fitrianda, Dendo Abda’u, 
Winda Sinthia, Muhammad Risky Ananda, dan Desi Rizky Perdana yang 
selalu memberikan semangat kepada penulis. 
13. Teman-teman seperjuangan Perbankan Syariah yang saling membantu dan 
mendukung untuk selalu sukses bersama. 
Demikian hasil skripsi ini agar kiranya dapat memberikan manfaat  
khususnya bagi penulis pribadi dan tentunya bagi para pembaca pada umumnya. 
Karena skripsi ini merupakan hasil terbaik yang dapat diberikan oleh penulis.   
 
Wassalamualaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh 










ABSTRAK   ....................................................................................................   i 
ABSTRACT   ..................................................................................................  ii 
KATA PENGANTAR .................................................................................... iii 
DAFTAR ISI...................................................................................................   v 
DAFTAR TABEL .......................................................................................... vii 
DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... viii 
BAB I  PENDAHULUAN ..........................................................................    1 
A. Latar Belakang Masalah   ...........................................................    1 
B. Identifikasi Masalah   .................................................................    2 
C. Batasan Masalah   .......................................................................    3 
D. Rumusan Masalah   .....................................................................    3 
E. Tujuan Penelitian   ......................................................................    3 
F. Manfaat Penelitian   ....................................................................    3 
G. Sistematika Penulisan .................................................................    4 
BAB II LANDASAN TEORITIS ..............................................................    5 
A. Kajian Teori   ..............................................................................    5 
1. Penilaian Masyarakat   ..........................................................    5 
2. Pengertian Kinerja Karywan  ...............................................    7 
3. Pengertian BMT   .................................................................  11 
B. Kajian Penelitian Terdahulu   .....................................................  23 
C. Kerangka pemikiran  ..................................................................  25 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN ..................................................  26 
A. Rancangan Penelitian  ................................................................  26 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian   ....................................................  27 
C. Kehadiran Penelitian   .................................................................  28 
D. Tahapan Penelitian  ....................................................................  29 
E. Data dan Sumber Data   ..............................................................  29 
F. Teknik Pengumpulan Data   .......................................................  29 
G. Teknik Analisis Data   ................................................................  31 
vi 
 
H. Pemeriksaan Keabsahan Temuan   .............................................  31 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .............................  34 
A. Gambaran Umum Perusahaan ....................................................  34 
1. Sejarah LKMS BMT KUBE SEJAHTERA 001   .................  34 
2. Ruang Lingkup Kegiatan  Operasional LKMS BMT KUBE 
SEJAHTERA 001 ..................................................................  40 
B. Temuan Penelitian .................................................................. 51 
1. Penilaian masyarakat mengenai kinerja Karyawan ...............  51 
2. Penilaian masyarakat mengenai peran BMT   .......................  52 
C. Pembahasan   ..............................................................................  53 
1. Penilaian masyarakat mengenai kinerja Karyawan  ..............  53 
2. Penilaian masyarakat mengenai peran BMT  ........................  55 
BAB V PENUTUP..........................................................................................  59 
A. Kesimpulan .................................................................................  59 









No. Tabel                 Halaman  
2.1 Penelitian Terdahulu ..................................................................................  24 








No. Gambar               Halaman  
2.1 Kerangka Pemikiran  ................................................................................. 25 
4.1 Lokasi Kantor BMT  .................................................................................. 36 
4.2 Logo Perusahaan  ....................................................................................... 43 






A. Latar Belakang Masalah 
Lembaga keuangan syariah mempunyai karakteristik umum dan landasan 
dasar operasional secara keseluruhan adalah pada prinsip bagi hasil (profit 
sharing) atau prinsipnya berdasarkan kaidah al-mudharabah. Ada pun produk 
yang ditawarkan oleh suatu lembaga keuangan syariah pada umumnya yaitu 
produk pembiayaan (financing) dan produk simpanan (funding). Produk 
pembiayaan meliputi pembiayaan dengan sistem bagi hasil yang terdiri dari dua 
bentuk yaitu dengan akad mudharabah dan musyarakah.1 
Bisnis syariah selain bank syariah yang banyak bermunculan di Indonesia, 
banyak pula bermunculan lembaga keuangan Non-Bank yang berprinsip syariah. 
Di antaranya adalah Baitul Maal Wa Tamwil (BMT). Kehadiran BMT ini 
merupakan usaha untuk memenuhi keinginan khususnya sebagian muslim yang 
menginginkan jasa layanan lembaga keuangan untuk mengelola 
perekonomiannya.2 
Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) terdiri dari dua istilah, yaitu baitul maal 
dan baitul tamwil. Baitul maal lebih mengarah pada usaha-usaha pengumpulan 
dan penyaluran dana yang non profit, seperti zakat, infak dan sedekah dan 
sekaligus menjalankannya sesuai dengan peraturan dan amanahnya . Sedangkan 
baitul tamwil sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang berorientasi 
bisnis dengan mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam 
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat terutama masyarakat dengan usaha 
skala kecil.3 
Lembaga ini dikategorikan sebagai lembaga keuangan mikro, karena 
umumnya melayani masyarakat miskin yang tidak mampu berhubungan dengan 
lembaga perbankan. Ekonomi Islam hadir di tengah-tengah masyarakat lewat 
                                                             
1Andri soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, ( Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 
447.  
2 Ibid, hlm. 451. 
3 Veithzal Rivai, Basri Modding, Andria Permata dan Tatik Mariyanti, Financial 
Institution Management (Manajemen Kelembagaan Keuangan), (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada,2013), hlm. 609. 
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kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilakukan di kalangan masyarakat tersebut, 
baik di masjid maupun di tempat yang lainnya. Lembaga-lembaga keuangan 
mikro syariah pun mulai bermunculan, salah satunya yaitu BMT (Baitul Mal Wat 
Tamwil). 4 
Lembaga-lembaga ini lahir guna menuntaskan permasalahan 
perekonomian yang terjadi di kalangan masyarakat miskin dengan menerapkan 
sistem perekonomian syariah. Keberadaan BMT (Baitul Mal Wat Tamwil) 
diharapkan tidak saja hanya memberi jasa keuangan bagi nasabah kecil melainkan 
juga turut andil dalam upaya pemberdayaan nasabah dan pengentasan kemiskinan. 
Seperti halnya yang menjadi tujuan berdirinya BMT (Baitul Mal Wat Tamwil) 
yaitu meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk kesejahteraan anggota pada 
khususnya.5 
 Untuk dapat merealisasikan hal tersebut, setidaknya lembaga yang didirikan 
tersebut harus bersifat mengandung perkembangan dalam dirinya. Hal ini penting 
agar lembaga itu tidak hanya sekali pakai, namun bersifat sebagai lembaga 
penolong bagi nasabah kecil yang bersifat tetap, dengan membantu memberikan 
pembiayaan modal usaha kepada nasabah yang membutuhkan. 
Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis mengambil judul penelitian: 
“Analisis Penilaian masyarakat Tentang Kinerja Karyawan Serta 
Peran BMT. (Studi Kasus BMT Kube Sejahtera 001 Bandar Setia)”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Dampak penilaian masyarakat bagi kinerja karyawan serta peran BMT. 
2. Seberapa besar tingakat penilaian masyarakat untuk kinerja karyawan 
serta peran BMT. 
3. Kurangnya pengetahuan masyarakat dalam melakukan penilaian pada 




                                                             
4 Ibid, hlm 447. 
5 Ibid, hlm 451. 
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C. Batasan Masalah 
Ruang lingkup yang dibahas dalam penelitian ini dibatasi pada 
permasalahan yang berkaitan dengan penilaian masyarakat terkait dengan 
kinerja serta peran BMT. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penilaian masyarakat terhadap kinerja karyawan maupun 
BMT tersebut untuk masyarakat sekitar ? 
2. Bagaimana peran BMT untuk masyarakat dalam meningkatkan 
perekonomian sekitar ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui sejauh mana kinerja dari para karyawan maupun 
BMT itu sendiri. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar peran BMT dalam meningkatkan 
perekonomian sekitar.  
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Bagi Peneliti 
Bagi penulis sendiri, penelitian ini merupakan persyaratan akademik 
untuk mendapatkan gelar Strata 1 (S1) di Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara. Selain itu, penelitian ini menjadi sebuah proses 
pembelajaran yang bermanfaat dan dapat menambah wawasan ilmiah 
penulis sesuai dengan disiplin ilmu. 
 
2. Bagi Lembaga Keuangan 
Diharapkan dapat memberikan masukan bagi BMT dan masyarakat 
luas mengenai seberapa besar penilaian masyarakat tentang kinerja 





3. Bagi Akademis 
Diharapkan dapat menjadikan referensi dan wadah sebagai penambah 
wawasan terkait dengan penilaian masyarakat mengenai kinerja serta 
peran BMT dalam meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Agar lebih tersusun dan terarah, penulisan penelitian ini ke dalam lima bab 
dengan sub judul masing-masing sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini penulisan menguraikan Latar Belakang Masalah, Identifikasi 
Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 
Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini menjelaskan dari beberapa teori yang dipakai untuk melandasi 
penelitian dari berbagai sumber-sumber referensi buku dan jurnal yang 
mendukung kajian. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang Rancangan Penelitian, Lokasi dan Waktu 
Penelitian, Kehadiran Peneliti, Tahapan Penelitian, Data dan Sumber Data, 
Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data dan juga Pemeriksaan 
Keabsahan Temuan. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini terdiri dari Deskripsi Penelitian, Temuan Penelitian dan juga 
Pembahasan dari hasil penelitian. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini adalah bab yang terakhir di mana penulis menunjukan keberhasilan 
dari penelitian dengan melihat penilaian masyarakat tentang kinerja serta 









A.  Kajian Teori 
1. Penilaian Masyarakat  
a. Pengertian penilaian  
Menurut Asmawi Zainul dan Noehi Nasution mengartikan penilaian adalah 
suatu proses untuk mengambil keputusan dengan menggunakan informasi yang 
diperoleh melalui pengukuran hasil belajar baik yang menggunakan tes maupun 
nontes. 6 
Menurut Djemari Mardapi (1999: 8) penilaian adalah kegiatan menafsirkan 
atau mendeskripsikan hasil pengukuran.  
Menurut Cangelosi (1995: 21) penilaian adalah keputusan tentang nilai. 
Menurut Akhmat Sudrajat penilaian (assessment) adalah penerapan berbagai cara 
dan penggunaan beragam alat penilaian untuk memperoleh informasi tentang 
sejauh mana hasil belajar peserta didik atau ketercapaian kompetensi (rangkaian 
kemampuan) peserta didik.7 
Jadi dapat disimpulkan pengertian penilaian menurut beberapa ahli adalah 
suatu proses penafsiran atau mendeskripsikan hasil pengukuran dengan 
menggunakan beragam alat penilaian untuk memperoleh informasi tentang sejauh 
mana hasil kinerja atau kegiatan baik secara individual maupun instansi.  
Menurut (Hasibun, 2002: 59) unsur-unsur penilaian adalah sebagai berikut:8 
1) Prestasi  
Penilaian hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas yang dapat di hasilkan 
karyawan maupun instansi.  
2) Kedisiplinan  
Penilaian disiplin dalam mematuhi peraturan-peraturan yang ada dan 
melakukan pekerjaan sesuai dengan intruksi yang diberikan kepadanya. 
3) Kreativitas 






Penilaian kemampuan karyawan dalam mengembangkan kreatifitas untuk 
menyelesaikan pekerjaannya sehingga dapat bekerja lebih berdaya guna 
dan berhasil guna. 
4) Bekerja sama 
 Penilaian kesediaan karyawan berpartipasi dan bekerja sama dengan 
karyawan lain secara vertikal atau horizontal didalam maupun diluar 
sehingga hasil pekerjaannya lebih baik.  
5) Kecakapan  
Penilaian dalam menyatukan dan melaraskan bermacam-macam elemen 
yang terlibat dalam menyusun kebijaksanaan dan dalam situasi 
manajemen. 
6) Tanggung jawab  
Penilaian kesediaan karyawan dalam memper tanggung jawabkan 
kebijaksanaannya, pekerjaan dan hasil kerjanya, sarana dan prasarana yang 
digunakan, serta perilaku pekerjaannya.  
Menurut National Networks of Libraries of Medicine (NNLM), penilaian 
masyrakat (Community assessment) didefinisikan sebagai suatu deskripsi sebuah 
komunitas dan orang-orangnya dengan tujuan mengidentifikasi kebutuhan 
komunitas dalam menyediakan pelayanan yang memedai terhadap kebutuhan 
tersebut. Sumber lainnya mendifinisikan community assessment sebagai suatu 
proses mengumpulkan, menganalisis dan melaporkan informasi mengenai 
kebutuhan masyarakat dan besarnya kapasitas atau kekuatan yang ada 
dimasyarakat untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Dalam suatu program 
perencanaan, community assessment merupakan bagian terpenting karena 
fokusnya bersumber dari komunitas.9 
Pengumpulan data tidak harus luas tetapi harus cukup untuk mengidentifikasi 
kebutuhan dan prioritas dalam mendukung perencanaan keputusan. Dalam hal ini 
harus dipertimbangkan beberapa kondisi yaitu budaya, ekonomi dan fisik yang 
membentuk masyarakat. 
Community assessment atau penilaian komunitas juga dapat didefinisikan 
sebagai kegiatan menilai kekuatan dan kelemahan suatu komunitas sebagai 




langkah awal pertama untuk merencanakan proyek pelayananan yang efektif. 
Dengan mempelajari isu yang terdapat dalam suatu komunitas, penilai dapat 
menemukan peluang baru untuk proyek pelayanan dan mencegah duplikasi aset 
komunitas yang telah ada.10 
 
2. Pengertian Kinerja Karyawan 
Istilah kinerja berasal dari kata job performance dan actual performance 
dimana hal itu berarti suatu prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai 
oleh seseorang. Seseorang yang memiliki level of performance yang tinggi 
biasanya disebut sebagai orang yang produktif, sementara orang yang level of 
performance-nya tidak mencapai standar atau rendah disebut sebagai orang yang 
tidak produktif. Kinerja adalah aspek penting dalam usaha pencapaian tujuan 
suatu perusahaan. Kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja keras secara kualitas 
dan kuantitas yang telah dicapai oleh seorang pegawai dalam menjalankan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.11 
Terdapat beberapa pendapat mengenai definisi kinerja yang dikemukaan oleh 
para ahli, diantaranya yaitu Suntoro yang mengatakan bahwa kinerja 
(performance) merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang ataupun 
kelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung 
jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang 
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral serta 
etika. Bernardin dan Russel mengartikan bahwa kinerja sebagai pencatatan hasil-
hasil yang diperoleh dari fungsi pekerjaan ataupun kegiatan tertentu selama kurun 
waktu tertentu.12  
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara, kinerja adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.13 Mathis dan 
                                                             
10 Ibid  
11 Freddy Rangkuti, Customer Care Excellence, Meningkatkan Kinerja Perusahaan 
Melalui Pelayanan Prima, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2016), 107. 
12 Ismail Nawawi Uha, Budaya Organisasi Kepemimpinan & Kinerja, (Jakarta: Kencana, 
2013), 212-213. 
13 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, 
(Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2000), hlm 67 
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Jackson menyatakan bahwa kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau 
tidak dilakukan karyawan.14  
Menurut Mathis dan Jackson Penilaian kinerja adalah proses evaluasi 
terhadap karyawan dalam melakukan pekerjaan yang dikomparasikan dengan 
standar yang dilanjutkan dengan memberi informasi tersebut pada karyawan. 
Penilaian kinerja sering disebut juga dengan pemberian peringkat pada karyawan 
melalui peninjauan, evaluasi, dan penilaian hasil kerja. Hasibuan menyatakan 
bahwa penilaian kinerja adalah aktivitas bagi para manajer untuk melakukan 
evaluasi terhadap tingkah laku berprestasi para karyawan yang dilanjutkan dengan 
menentukan kebijaksanaan kedepannya. Hal yang berkaitan dengan penilaian 
kinerja seperti penilaian loyalitas, kejujuran, leadership, teamwork, dedikasi dan 
partisipasi. Mondy dan Noe definisi penilaian kinerja yaitu tinjauan formal serta 
proses evaluasi kinerja karyawan maupun kinerja tim. Handoko Penilaian kinerja 
adalah cara untuk mengukur segala kontribusi pada setiap karyawan di dalam 
organisasi.  
Nilai yang paling penting dalam penilaian kinerja ini yaitu terkait dengan 
penetapan tingkat kontribusi karyawan dengan kinerja yang dilakukan pada 
penyelesaian tugas yang menjadi tanggung jawab karyawan. Dessler menjelaskan 
bahwa penilaian kinerja merupakan evaluasi kinerja karyawan secara relatif pada 
waktu sekarang maupun yang telah dilakukan yang disesuaikan dengan standar 
prestasi. 
Sedangkan menurut Rivai dan Basri, kinerja adalah hasil atau tingkat 
keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam 
melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar 
hasil kerja, target atau sasaran kriteriayang telah ditentukan terlebih dahulu telah 
disepakati bersama.15 Menurut Sudarmanto (2009) berpendapat bahwa kinerja 
merupakan catatan hasil yang diproduksi atau dihasilkan atas fungsi pekerjaan 
tertentu atau aktivitas-aktivitas selama periode tertentu dan seperangkat perilaku 
yang relevan denan tujuan organisasi. Kinerja adalah hasil-hasil fungsi pekerjaan 
                                                             
14 Mathis, RL & J.H. Jackson. Human Resource Management : Manajemen Sumber Daya 
manusia, Terjemahan Dian Angelia. (Jakarta: Salemba Empat, 2006), hlm . 65 
15 Rivai, Vethzal & Dasri, Performance Appraisaal: system untuk menilai Kinerja 
Karyawan dan Meningkatkan daya  Saing Perusahaan.( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 
2005) hlm. 50  
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kegiatan seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh 
beberapa faktoruntuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu.16 
Pandangan Islam mengenai kinerja yaitu seseorang yang bekerja, dimana 
mereka menyumbangkan jiwa dan tenaganya untuk kebaikan diri, keluarga, 
masyarakat serta instantsi/perusahaan.17 Allah swt. berfirman dalam (Qs. Al-
Ahqaaf 46:19) 
9e@ à6 Ï9ur ×M» y_ uy $ ­IÊeE (#qè=ÏH xå ( öN åk u Ïjùuqã Ï9ur öN ßgn=» uHùå r& öNèd ur w tbqçH s>ôàã ÇÊÒÈ  
Artinya : ” Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang Telah 
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka 
(balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada 
dirugikan” (Qs. Al-Ahqaaf 46:19).18 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah akan selalu membalas amal 
perbuatan manusia dilandaskan pada apa yang telah mereka lakukan. Hal tersebut 
memiliki arti bahwa ketika seseorang menjalankan pekerjaan dengan baik dan 
memperlihatkan kinerja yang baik pula untuk perusahaan, maka orang tersebut 
akan mendapatkan hasil yang baik pula dari pekerjaannya dan akan memberi 
keuntungan untuk peusahaannya. Adapun hal yang dapat dipetik dari ayat tersebut 
adalah setiap manusia yang berkerja, tentunya akan mendapatkan balasan yang 
sesuai dengan apa yang telah di kerjakannya.  
Kata penilaian sering diartikan dengan kata assessment. Sedangkan kinerja 
perusahaan merupakan suatu hal yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dalam 
periode tertentu dengan mengacu pada standar yang telah ditetapkan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan merupakan hasil yang dicapai berdasarkan periode 
tertentu dan dievaluasi berdasarkan standar tertentu.19  
                                                             
16 Moh. Pabundu Tika,  Budaya Organisasi dan Peningkatan Kinerja Perusahaan, ( 
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006) cet. 1, hlm. 121 
17Ahmad Zarkasyi, Manajemen Kinerja dalam Tafsir dan Hadist , (Jurnal Qolamuna Vol. 
2 No. 1, 2016), 135.  
18 (Qs. Al-Ahqaaf 46:19) 
19 Cahyo Halim Istiqlal, Penilaian Kinerja Perbankan Syariah dengan Metode Balance 
Scorecard, hlm. 172 
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Menurut Hasibuan karyawan adalah orang penjual jasa (pikiran atau tenaga) 
dan mendapat konpensasi yang besarnya telah ditetapkan terlebih dahulu. 
Menurut Subri karyawan adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) 
atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yang memproduksi barang dan 
jasa jika ada permintaan terhadap tenaga mereka, dan jika mereka mau 
berpartisipasi dalam aktifitas tersebut.20  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah 
suatu hal yang dihasilkan karyawan itu sendiri guna mencapai tujuan perusahaan 
untuk mendapatkan keuntungan dalam periode tertentu dengan mengacu pada 
standar yang telah ditetapkan. Dengan demikian dapat disimpulkan merupakan 
hasil yang dicapai berdasarkan periode tertentu dan dievaluasi berdasarkan 
standar tertentu. 
 
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 
Tinggi rendahnya kinerja seorang karyawan tentunya ditentukan oleh 
factor-faktor yang mempengaruhinya baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Sistem penilaian kinerja yang efektif sebaiknya mengandung indikator 
kinerja, yaitu : 
1) Memperhatikan setiap aktivitas organisasi dan menekankan pada 
perspektif pelanggan. 
2) Memulai setiap aktivitas dengan menggunakan alat ukur kinerja yang 
mengesahkan pelanggan.  
3) Memperhatikan semua aspek aktivitas kinerja secara komprehensif 
yang mempengaruhi pelanggan.  
4) Menyediakan informasi berupa umpan balik untuk membantu anggota 
organisasi mengenali permasalahan dan peluang untuk melakukan 
perbaikan. 
Faktor lain yang mempengaruhi pencpaian kinerja karyawan  adalah factor 
kemampuan (ability) dan factor motivasi (motivation).21 
 
 
                                                             
20 www.infodanpengertian.com  
21 Ibid  
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b. Kriteria Pengukuran Kinerja karyawan  
Ukuran kinerja merupakan alat ukur yang harus bersifat objektif sehingga 
diperlukan adanya kriteria yang sama. Dengan kriteria yang diharapkan 
memberikan hasil yang dapat dibandingkan secara objektif dan adil. Kriteria 
ukuran kinerja menurut Amstrong dan Baron (1998:272) seharusnya adalah : 
1)  Dikaitkan dengan tujuan strategis dan mengukur apa yang secara 
organisasional penting dan mendorong kinerja bisnis.  
2) Relevan dengan sasaran dan akuntabilitas tim dan individu yang 
berkepentingan. 
3) Memfokuskan pada output yang terukur dan penelesaian tugas dan 
bagaimana tingkah laku mereka.  
4) Mengindikasi data yang tersedia sebagai dasar pengukuran.  
5) Dapat diverifikasi, dengan mengusahakan informasi yang akan 
menginformasi tingkat seberapa jauh harapan dapat dipenuhi. 
6) Menjadi setepat mungkin dalam hubungan dengan maksud pengukuran 
dan ketersediaan data.  
7) Mengusahakan dasar untuk umpan balik dan tindakan.  
8) Bersifat komprehensif, mencakup semua aspek kinerja, sehingga 
ukuran yang tersedia. 
 
c. Manfaat Pengukuran kinerja karyawan 
Menurut mulyadi, tujuan pokok pengukuran kinerja karyawan yaitu untuk 
memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi 
standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya agar membuahkan tindakan 
dan hasil yang diinginkan.22 
 
3. Pengertian BMT  
Menurut ensiklopedia islam, baitul mal adlah lembaga keuangan Negara yang 
bertugas menerima, menyimpan, dan mendistribusikan uang Negara dengan 
                                                             
22 Mulyadi, Akuntansi Manajemen : Konsep, Manfaat dan Rekayasa, ( Jakarta : Salemba 
Empat, 2001,  hlm. 416 
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aturan syariat.23 Sementara menurut Harun Nasution, baitul mal biasa diartikan 
sebagai perbendaharaan (umum atau Negara).24 Suhrawardi K. Lubis, menyatakan 
baitul mal dilihat dari segi istiah fikih adalah “ suatu lembaga atau badan yang 
bertugas untuk mengurusi kekayaan negara terutama keuangan, baik yang 
berkenaan dengan soal pemasukan dan pengelolaan maupun yang berhubungan 
dengan masalah pengeluaran dan lain-lain.25 
Baitul Maal Wat at Tamwil (BMT) atau Balai Usaha Mandiri Terpadu adalah 
lembaga keuagan mikro yang beroperasikan dengan prinsip bagi hasil guna 
meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil antara lain mendorong 
kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonomi. Selain itu, 
BMT juga bisa menerima titipan zakat, infak, dan sedekah, lalu menyalurkannya 
sesuai dengan peraturan dan amanat.26 Sasaran utama prinsip-prisnsip Al-qur’an 
dalam pengeloalaan baitul maal terhindarnya penumpukan harta kekayaan 
dikalangan segelintir orang sebagai mana Allah SWT berfirman dalam (QS. Al-
Hasyr 59:7) 
!$¨B uä !$sùr& ª!$# 4 n?tã ¾ Ï& Î!qß u ô` ÏB È@ ÷d r& 3tà)ø9 $# ¬Tsù ÉAqß§=Ï9ur Ï% Î!ur 4n1öà) ø9$# 
4yJ» tGuø9$# ur Èûü Å3» |¡yJø9 $#ur Èûøó $#ur È@ Î6 ¡ 9$# ös1 w tbqä3t P's!rß tû ÷üt/ Ïä!$ uÏYøîF{ $# öN ä3ZÏB 4 !$tB ur 
ãN ä39s?#uä ãAqß§9$# çnrä ãsù $tB ur öNä39pk tX çm ÷Y tã (#qßg tFR $ sù 4 (#qà)¨? $#ur ©!$# ( ¨bÎ) ©!$# ß Ïx© 
É>$s)Ïè ø9$# ÇÐÈ 
 Artinya : “apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada 
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota 
Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam 
                                                             
23 Abdul Azis Dahlan ( et al.), Ensiklopedia hukum islam, Cetakan ke 1, Jakarta : Ichtusar 
Baru van Houve, 1996, hlm. 186 
24 Suhrawardi K. Lubis, t Islam, 2000, Sinar Grafika, Jakarta, hlm. 114 
25 Ibid  
26 Ibid , hlm. 35 
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perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-
orang Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul 
kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, 
Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.” (QS. Al-Hasyr 
59:7).27 
 
Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) tersusun atas dua kata golongan yang masing-
masing mempunyai makna sendiri, yakni Baitul Maal dan Baituttamwil. Baitul 
Maal adalah lembaga keuangan yang berorientasi sosial keagamaan yang kegiatan 
utamanya menampung serta menyalurkan harta masyarakat berupa zakat, infaq, 
dan shodaqoh (ZIS), sesuai dengan ketentuan prinsip syariah. Sedangkan 
baituttamwil adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali dalam 
bentuk pembiayaan berdasarkan prinsip syariah.28 Lembaga BMT berkembang 
bersama dengan pengembangan masyarakat muslim dan perkembangan Negara 
islam. Dasar hokum dari keberadaan institusi ini secara normative adalah adanya 
anjuran Al-Qur,an dalam (Qs.  surat Al-Ma’arij 70: 24- 25) : 
úïÉ ©9$# ur þÎû öNÏl Î;ºuq øB r& A,ym ×Pqè=÷è ¨B ÇËÍÈ È@ Í¬ !$¡ =Ïj9 ÏQrãós yJø9$# ur ÇËÎÈ  
Artinya : “Dan pada harta mereka terdapat hak untuk orang miskin yang 
meminta dan orang miskin yang tidak terdapat bagian, Dan orang-
orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu bagi orang 
(miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa 
(yang tidak mau meminta).” (Qs.  surat Al-Ma’arij 70: 24- 25).29 
 
Dengan demikian keberadaan BMT dapat dipandang memiliki dua fungsi 
utama, yaitu sebagai media penyalur pendayagunaan harta ibadah seperti zakat, 
                                                             
27 (QS. Al-Hasyr 59:7) 
 
28 Ahmad Syifaul Anam, Problematika Penerapan Hukum Jaminan di Lembaga 
Keuangan Mikro Syariah, Seamarang: Rafi Sarana Perkasa, 2012, hlm. 37-38   
29 Qs.  surat Al-Ma’arij 70: 24- 25 
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Infak, sedekah dan wakaf, serta dapat pula berfungsi sebagai institusi yang 
bergerak dibidang investasi yang bersifat produktif sebagaimana layaknya bank. 
pada fungsi kedua ini dapat dipahami bahwa selain berfungsi sebagai lembaga 
keuangan BMT juga berfungsi sebagai lembaga ekonomi. sebagai lembaga 
keuangan BMT bertugas menghimpun dana dari masyarakat (Anggota BMT) 
yang memercayakan dananya disimpan di BMT dan menyalurkan dana kepada 
masyarakat (Anggota BMT) yang diberikan pinjaman oleh BMT sedangkan 
sebagai lembaga ekonomi, BMT Berhak melakukan kegiatan ekonomi, seperti 
mengelola kegiatan kegiatan perdagangan, industri dan pertanian. 
Secara umum profil BMT dapat dirangkum dalam butir-butir berikut ini :   
1) Tujuan BMT yaitu meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk 
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. 
2) Sifat BMT yaitu memiliki usaha bisnis yang bersifat mandiri, 
ditumbuhkembangkan dengan swadaya dan dikelola secara professional 
serta berorientasi pada kesejahteraan anggota dan masyarakat 
lingkungannya.  
3) Visi BMT yaitu menjadi lembaga keuangan yang mandiri, sehat dan kuat, 
yang kualitas ibadah anggotanya meningkat sedemikian rupa sehingga 
mampu berperan menjadi wakil  pengabdi Allah memakmurkan kehidupan 
anggota pada khususnya dan umat manusia pada umumnya. 
4) Misi BMT yaitu mewujudkan gerakan pembebasan anggota dan 
masyarakat dari belenggu rentenir, jerat kemiskinan dan ekonomi ribawi, 
gerakan pemberdayaan meningkatkan kapasitas dalam kegiatan ekonomi 
riil dan kelembagaanya menuju tatanan perekonomian yang makmur dan 
maju dan gerakan keadilan membangun struktur masyarakat madani yang 
adil dan berkemakmuran berkemajuan, serta makmur maju berkeadilan 
berlandaskan syari’ah dan rida Allah SWT.30 
 
a. Dasar Hukum BMT 
Legalitas BMT belum ada, hanya saja banyak BMT memilih badan hukum 
koperasi. Oleh karena itu BMT tunduk pada aturan perkoperasian, yaitu Undang-
                                                             




Undang No.25 Tahun 1992 tentang Koperasi yang telah diubah menjadi Undang-
Undang No 17 Tahun 2012 tentang Koperasi. KEPMEN Nomor 
91/KEP/M.KUKM/IX/2004 tentang Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Usaha 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS). Namun, sejak adanya Undang-Undang 
No 1 Tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan Mikro (LKM), status kelembagaan 
badan hukum BMT menjadi suatu permasalahan tersendiri yang membebani 
BMT.  
BMT yang sudah ada saat ini kebanyakan adalah berbadan hukum 
koperasi dengan skala usaha kecil menengah dan cakupan luas usaha meliputi 
beberpa kota/kabupaten, bahkan lintas propinsi. Namun, dengan pengaturan BMT 
sebagai LKM3 sebagaimana dalam UU No. 1 Tahun 2013, keluasan cakupan 
usaha BMT menjadi dibatasi.31 Bila ingin melebarkan usahanya ke 
kota/kabupaten lain, maka BMT harus bertransformasi menjadi bank.32  
Dengan demikian, maka yang memiliki kewenangan atas pengawasan 
berubah dari Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah menjadi 
Otoritas Jasa Keuangan.33 Perubahan pengawasan ini menjadi kekhawatiran 
tersendiri bagi BMT, sekaligus menjadi celah hukum, bila pengawasan BMT 
masih tetap berada di bawah pengawasan Kementrian Koperasi dan UKM. 
BMT dapat dikelompokkan menjadi 3 kelompok, bila dilihat dari status 
badan hukumnya, yaitu:  
1) BMT yang berbadan hukum koperasi dalam bentuk Koperasi Jasa 
Keuangan Syariah dan tunduk pada Undang-Undang No. 25 Tahun 
1992 tentang Perkoperasian, yang selanjutnya dalam kegiatan usahanya 
tunduk pada :  
a) Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
Nomor 91/Kep/M. KUKM/IX/2004 tentang Petunjuk Pelaksanaan 
Kegiatan Usaha Koperasi Jasa Keuangan Syari‟ah, 
                                                             
31 Pasal 16 Ayat (1) Undang-Undang No. 1 Tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan 
Mikro   
32 Pasal 27 Undang-Undang No/ 1 Tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan Mikro   
33 6Otoritas Jasa Keuangan adalah Otoritas Jasa Keuangan sebagaimana dimaksud dalam 
Undang-Undang tentang Otoritas Jasa Keuangan, Pasal 1 ayat (8) Undang-Undang No. 1 Tahun 
2013 tentang Lembaga Keuangan Mikro (LKM).   
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b) Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
35.2/Per/M.KUKM/X/2007 tentang Pedoman Standar Operasional 
Manajemen Koperasi Jasa Keuangan Syari‟ah, dan 
c) Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
39/Per/M.KUKM/XII/2007 tentang Pedoman Pengawasan Koperasi 
Jasa Keuangan Syari‟ah dan Unit Jasa Keuangan Syariah Koperasi, 
2) BMT sebagai badan usaha milik yayasan dan tunduk pada Undang- 
Undang No. 25 Tahun 1992 tentang Koperasi sekaligus pada Undang- 
Undang No. 28 Tahun 2004 tentang Perubahan Atas Undang-Undang 
No. 16 Tahun 2001 tentang Yayasan.  
3) BMT yang masih berbentuk Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM)  
tunduk pada Undang-Undang No. 17 Tahun 2013 tentang Organisasi 
Masyarakat.34 
  
b. Asas dan prinsip BMT  
BMT didirikan dengan berasaskan pada masyarakat yang salam, yaitu 
penuh keselamatan, kedamaian, dan kesejahteraan.  
Prinsip dasar BMT yaitu:  
1) Ahsan (mutu hasil kerja terbaik), Thayyiban (terindah), Ahsanu’amala 
(memuaskan semua pihak), dan sesuai dengan nilai-nilai salam: 
keselamatan, kedamaian, dan kesejahteraan.  
2) Barokah, artinya berdayaguna, berhasil guna, adanya penguatan 
jaringan, transparan (keterbukaan), dan bertanggung jawab sepenuhnya 
kepada masyarakat.  
3) Spiritual communication (penguatan nilai ruhiyah). 
4) Demokratis, partisipatif, dan inklusif.  
5) Keadilan social dan kesetaraan jender, non-diskriminatif.  
6) Ramah lingkungan.  
7) Peka dan bijak terhadap pengetahuan dan budaya local, serta 
keanekaragaman budaya. 
                                                             
34 Pasal 4 Undang-Undang No 1 Tahun 2013 tentang Lembaga Keuangan Mikro.   
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8) Keberlanjutan, memberdayakan masyarakat dengan meningkatkan 
kemampuan diri dan lembaga masyarakat lokal. 35 
Adapun prinsip-prinsip utama pada BMT, adalah sebagai berikut :  
1) Keimanan dan ketakwaan pada Allah SWT dengan 
mengimplementasikan prinsip-prinsip syari’ah dan muamalah islam 
kedalam kehidupan nyata. 
2) Keterpaduan (kaffah) dimana nilai-nilai spiritual berfungsi 
mengarahkan dan menggerakkan etika dan moral yang dinamis, 
proaktif , adil dan berakhlaq mulia. 
3) Kekeluargaan. 
4) Kebersamaan. 
5) Kemandirian.  
6) Profesionalisme. 
7) Istiqamah. 36 
 
c. Ciri-ciri umum BMT  
Adapun ciri-ciri utama  BMT, yaitu :  
1) Berorientai bisnis, mencari laba bersama, meningkatkan pemanfaatan 
ekonomi paling banyak untuk anggota dan lingkungannya. 
2) Ditumbuhkan dari bawah berlandaskan peran serta masyarakat 
disekitarnya. 
3) Milik bersama masyarakat kecil dan bawah dari lingkungan BMT itu 
sendiri, bukan milik orang seorang atau orang dari luar masyarakat itu.  
4)  Bukan lembaga sosial tetapi dapat dimanfaatkan untuk mengefektifkan 
penggunaan zakat, infak, sedekah, wakaf dan dana-dana sosial lainnya 
bagi kesejahteraan orang banyak serta dapat menyelenggarakan 
kegiatan pendidikan untuk memberdayakan anggotanya dalam rangka 
menunjang kegiatan ekonomi. 
5) Pola hubungan BMT dan anggotanya diatur dengan sistem bagi hasil. 
Disamping ciri-ciri utama di atas, BMT juga memiliki ciri-ciri khusus 
yaitu:  
                                                             
35 ibid 
36 Ibid , hlm. 475 
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1) Staf dan karyawan BMT bertindak aktif, dinamis berpandangan 
produktif, tidak menunggu tetapi menjemput nasabah baik sebagai 
penyetor dana maupun sebagai penerima pembiayaan usaha. 
2) Kantor dibuka dalam waktu tertentu dan ditunggu oleh sejumlah staff 
yang terbatas karena sebagian besar staf harus bergerak  di lapangan 
untuk mendapatkan nasabah penyetor dana, memonitor, dan 
mensupervisi usaha nasabah.  
3) BMT mengadakan pengajian rutin secara berkala yang waktu dan 
tempatnya, biasanya di masjid, atau musala, ditentukan sesuai dengan 
kegiatan nasabah dan anggota BMT.  
4) Manajemen BMT diselenggarakan secara professional dan islami yaitu 
dengan menggunakan prinsip-prinsip syariah, serta bersifat aktif dan 
melakukan pelayanan yang baik (service excellence).37   
 
d.  Fungsi BMT  
Fungsi BMT di masyarakat adalah untuk:  
1) Meningkatkan kualitas SDM anggota, pengurus dan pengelola menjadi 
lebih professional, salam (selamat, damai, dan sejahtera), dan amanah 
sehingga semakin utuh dan tangguh dalam berjuang dan berusaha 
(beribadah) menghadapi tantangan hidup.  
2) Mengorganir dan memobilisasi dana sehingga dana yang dimiliki oleh 
masyarakat dapat termanfaatkan secara optimal di dalam dan di luar 
organisasi untuk kepentingan rakyat banyak.  
3) Mengembangkan kesempatan kerja. 
4)  Mengukuhkan dan meningkatkan kualitas usaha dan pasar produk-
produk anggota.  
5) Memperkuat dan meningkatkan kualitas lembaga-lembaga ekonomi dan 
social masyarakat banyak. 
6) Menjadi perantara keuangan (financial intermediary), antara shahibul 
mal dan mudharib terutama untuk dana-dana seperti zakat, infak, 
sedekah, wakaf dan hibah.  
                                                             
37 Ibid, hlm 322 
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7) Menjadi perantara keuangan (financial intermediary), antara shahibul 
mal dan mudharib untuk pengembangan usaha produktif.38 
 
e. Pendirian BMT  
BMT dapat didirikan oleh:  
1) Sekurang-kurangnya 20 (dua puluh) orang.  
2) Satu pendiri dengan yang lainnya tidak memiliki hubungan keluarga.  
3) Sekurang-kurangnya 70% anggota pendiri bertempat tinggal disekitar 
daerah kerja BMT.  
4) Pendiri dapat bertambah dalam tahun-tahun kemudian jika disepakati 
oleh rapat para pendiri.39 
 
f. Permodalan BMT  
Modal BMT, terdiri dari:  
1)  Simpanan pokok (SP) yang ditentukan besarnya sama besar untuk 
semua anggota. 
2) Simpanan pokok khusus (SPK) yaitu simpanan pokok yang khusus 
diperuntukkan untuk mendapatkan sejumlah modal awal, sehingga 
memungkinkan BMT melakukan persiapan-persiapan pendirian dan 
memulai operasinya. Jumlahnya dapat berbeda antar anggota pendiri.40  
Pada pendirian BMT, para pendiri dapt bersepakat agar dalam waktu 4 
bulan sejak disepakati dapat terkumpul uang sejumlah: 
a) Minimal Rp 75 juta untuk wilayah JABODETABEK. 
b) Minimal Rp 50 juta untuk wilayah ibukota provinsi. 
c) Minimal Rp 30 juta untuk wilayah ibukota kabupaten/kota. 
d) Minimal Rp 20 juta untuk wilayah kecamatan. 
e) Minimal Rp 15 juta untuk wilayah pedesaan.41 
 
 
                                                             
38 Ibid, hlm 321 
39 Ibid, hlm. 326 
40 Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah, Cetakan Pertama, Yogyakarta: Graha 




g. Kegiatan Usaha BMT  
Dalam operasionalnya, BMT dapat menjalankan berbagai jenis kegiatan 
usaha, baik yang berhubungan dengan keuangan maupun non keuangan. adapun 
jenis-jenis usaha BMT yang berhubungan dengan keuangan  dapat berupa : 
1)  Setelah mendapatkan modal awal berupa simpanan pokok khusus, 
simpanan pokok dan simpanan wajib sebagai modal dasar BMT, 
selanjutnya BMT memobolisasi dana dengan mengembangkannya 
dalam aneka simpanan sukarela dengan berasaskan akad Mudarabah 
dari anggota berbentuk simpanan. 
2) Kegiatan pembiayaan atau kredit usaha kecil bawah (Mikro) dan 
kecil.42 
 Selain kegiatan yang berhubungan dengan keuangan di atas, BMT dapat juga 
mengembangkan usaha di bidang sektor riil, seperti kios telepon, kios benda pos, 
memperkenalkan teknologi maju untuk peningkatan produktivitas hasil para 
anggotanya, mendorong tumbuhnya industry rumah tangga atau pengolahan hasil, 
mempersiapkan jaringan perdagangan atau pemasaran masukan dan hasil 
produksi, serta usaha lain yang layak, menguntungkan dan tidak mengganggu 
program jangka pendek, dengan syarat dikelola dengan sistem manajemen yang 
terpisah dan professional. Usaha sektor riil BMT tidak boleh menyaingi usaha 
anggota, tetapi mendukung dan memperlancar pengorganisasian secara bersama-
sama untuk keberhasilan usaha anggota dan kelompok anggota berdasarkan jenis 
usaha yang sama. Untuk mendukung kegiatan sektor riil anggota BMT, terdapat 
dua jenis kegiatan yang sangat mendasar untuk dikembangkan yaitu:  
1) Mengumpulkan informasi dan sumber informasi tentang berbagai jenis 
kegiatan produktif unggulan untuk mendukung usaha kecil dan kelompok 
usaha anggota di daerah tersebut.  
2) Kegiatan mendapatkan informasi harga dan produk hasil usaha anggota 
dan kelompok usaha dapat dijual dengan harga yang layak dan memenuhi 
jerih payah seluruh anggota keluarga yang bekerja untuk kegiatan 
tersebut.43 
 
                                                             
42 Ibid , hlm. 487. 
43 Ibid, hlm 332 
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h. Peran penting BMT 
Peran merupakan suatu tindakan atau aktifitas ang diharapkan oleh 
masyarakat atau pihak lain untuk dilakukan oleh seseorang sesuai dengan status 
yang mereka miliki sehingga peran tersebut dapat dirasakan dampaknya bagi 
lingkungan hidup.  
Peran BMT diantaranya adalah: 
1) Menjauhkan masyarakat dari praktik ekonomi yang bersifat non Islam. 
Aktif melakukan sosialisasi ditengah masyarakattentang arti penting 
sistem ekonomi Islam. Hal ini bias dilakukan dengan pelatihan-
pelatihan mengenai cara-cara bertransaksi yang Islami, misalnya supaya 
ada bukti dalam transaksi, dilarang curang dalam menimbang barang, 
jujur terhadap konsumen, dan sebagainya. 
2) Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha kecil. BMT harus bersikap 
aktif menjalankan fungsi sebagai lembaga keuangan mikro, misalnya 
dengan jalan pendampingan, pembinaan, penyuluhan, dan pengawasan 
terhadap usaha-usaha nasabah. 
3) Melepaskan ketergantungan pada rentenir, masyarakat yang masih 
bergantung pada rentenir disebabkan rentenir mampu memenuhi 
kebutuhan masyarakat dalam memenuhi dana dengan segera. Maka 
BMT harus mampu melayani masyarakat lebih baik, misalnya selalu 
tersedia dana setiap saat, birokrasi yang sederhana, dan lain sebagainya. 
4) Menjaga keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi yang merata. 
Fungsi BMT langsung berhadapan dengan masyarakat yang kompleks 
dituntut harus pandai bersikap. Oleh karena itu langkah untuk 
melakukan evaluasi dalam rangka pemetaan skala prioritas yang harus 
diperhatikan, misalnya dalam masalah pembiayaan, BMT harus 
memerhatikan kelayakan usaha nasabah dalam hal golongan nasabah 
dan juga jenis pembiayaan yang dilakukan.44 
Hal ini selaras dengan acuan direktorat jendral pembangunan daerah 
DEPDAGRI tentang program pemberdayaan ekonomi masyarakat dalma rangka 
                                                             
44 Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam tinjauan teoritis dan 
praktis, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 364-365. 
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pembangunan daerah, menjelaskan bahwa BMT bisa berperan sebagai organisasi 
ekonomi yang mampu  berperan mengentaskan kemiskinan karena : 
1) BMT dikelola secara professional sebagai organisasi ekonomi. 
2) Pengeola dan pengurusnya dilatih dan dikembangkan secara sistematis. 
3)  perkembangannya dipantau dan diarahkan secara jelas dan terencana. 
4) BMT ikut serta dalam jaringan nasional dan internasional sehingga terlibat 
dalam arus utama pembangunan. 
5) BMT memberikan pembiayaan dan membina uaha kecil dan kecil ke 
bawah bahkan pengusaha pemula agar mampu mengatasi masalah 
ekonomi yang mereka hadapi. 
6)  BMT membina anggotanaya secara sistematis dan terencana agar mampu 
memanfaatkan pengahsilan menuju peningkatan kesejahteraan. 
7) BMT berada dan dimiliki oleh masyarakat sehingga bisa 
berkesinambungan dan mandiri. 
8) BMT berada dalam masyarakat dan dekat dengan masyarakat sehingga 
pengelola dan pengurus BMT bisa mengindentifikasi anggota masyarakat 
yang masih miskin secara tepat dan benar. 
9) Pengelola dan pengurus BMT mampu melihat peluang dan kesempatan 
usaha yang ada, sehingga bisa mengarahkan anggota yang membutuhkan 
pengembangan usaha agar mampu meningkatkan pendapatannya.  
10) BMT mampu mengorganisir masyarakat yang membutuhkan pembinaan 
sebagai keolompok khusus dalam jajaran anggotanya. 
11) BMT mengelola dana yang ditujukan kepada masyarakat miskin secara 
professional sehingga bisa dipertanggungjawabkan. 
12) BMT mampu menggulirkan kembali dana tersebuts kepada anggota 
masyarakat lain yang  membutuhkan. 45  
Selain itu peran penting BMT di masyarakat adalah :  
1) Motor penggerak ekonomi dan social masyarakat banyak. 
2) Ujung tombak pelaksanaan system ekonomi islam. 
3) Penghubung antara kaum Aghnia (kaya) dan kaum dhu’afa (miskin). 
                                                             
45 Didiek Ahmad Supadie, Opcit, hlm., 31-32 
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4) Sarana pendidikan informal untuk mewujudkan prinsip hidup yang 
barakah, ahsanu ‘amala, dan salaam melalui spiritual communication 
dengan dzikir qalbiyah ilahiah.46 
 
i. Strategi Pengembangan BMT 
Ada beberapa strategi yang dapat digunakan dalam menghadapi 
problematika ekonomi yang ada di BMT saat ini, diantaranya: 
1) Optimalisasi SDM yang ada di BMT. 
2) Strategi pemasaran yang lebih meluas. 
3) Inovasi produk sesuai dengan kebutuhan masayarakat. 
4) Fungsi partner BMT perlu digalakkan, bukannya menjadi lawan. 
5) Evaluasi bersama BMT.47  
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
 Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalm 
mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak 
menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis. 
Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam 
memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian 
terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan 









                                                             
46 Ibid, hlm 365 
47 Buchari Alma dan Doni Juni Priansa, 2009, Manajemen Bisnis Syariah, 
Alfabeta:Bandung, hlm. 19-23. 
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Dari hasil ini dapat diambil implikasi 
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hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa ada perbedaan yang 
signifikan antara BMT yang 
berkinerja baik dengan BMT yang 
berkinerja tidak baik pada BMT-
BMT di Kota Semarang. 
Berdasarkan pengujian secara 
statistik, hal ini dipengaruhi 
bagaimana Usaha Sosialisasi yang 





Peranan BMT Dalam 
Pemberdayaan Ekonomi 
Nasabah Di Kecamatan 
Berastagi-Kabanjahe 
Kabupaten Karo (Studi 





Penelitian ini menunjukkan bahwa 
pemberdayaan berhasil dilakukan 
dengan indikator klien pembangunan 
ekonomi dan pelanggan partisipasi 
aktif yang merupakan objek 
pemberdayaan. Jadi Pemberdayaan 
pada aspek sosial telah membuat 
keberadaan BMT ini cukup populer 
di kalangan masyarakat, khususnya 




LKMS BMT KUBE 
SEJAHTERA 001 
Dari Penelitian diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa mengenai peran 
BMT terhadap peningkatan pendapatan masyarakat dalam rangka penurunan 
tingkat kemiskinan terutama disebabkan pada kegiatan-kegiatan yang bersifat 
sosial, pendidikan, dan peningkatan motivasi bekerja. Sedangkan untuk 
kinerja keuangan BMT menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara 
BMT yang berkinerja baik dengan BMT yang berkinerja tidak baik.  
 
C. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan pada landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya serta 
permasalahanya yang telah dikemukakan mengenai penilaian masyarakat tentang 
kinerja karyawan serta peran BMT (Studi Kasus BMT Kube Sejahtera 001 Bandar 
Setia), maka sebagai dasar perumusan berikut disajikan kerangka pemikiran yang 











Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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A. Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah kualitatif. Kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian, misalnya persepsi, mitivasi, tindakan dan lainnya secara 
holistik dan dengan cara deskriftif daqlam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu kontenkhususnya yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah.47 
Penelitian metode kualitatif yaitu pengamatan, wawancara atau menelaah 
dokumen. Metode ini menyesuaikan menyajikan secara langsung hakikat 
hubungan antara peneliti dan responden, dan menyesuaikan penajaman pengaruh 
terhadap pola-pola nilai yang ada. 
Penelitian deskripsi adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 
perbandingan atau menghubungkan antara variabel satu dengan yang lain.48 
Penelitian deskriptif tidak membuat perbandingan variabel pada sampel 
melainkan mencari hubungan variabel dengan variabel lain. 
Rancangan penelitian dirumuskan dengan tujuan adanya arah yang jelas dan 
target yang hendak dicapai dalam penelitian. Jika tujuan penelitian jelas dan 
terumuskan dengan baik, maka penelitian dan pemecahan masalah akan berjalan 
dengan baik pula. 
Langkah paling awal dalam penelitian adalah identifikasi masalah yang 
dimaksudkan sebagai penegas batas-batas permasalahan sehingga cakupan 
penelitian tidak keluar dari tujuannya. Dilanjutkan dengan penguraian latar 
belakang permasalahan yang dimaksudkan untuk mengantarkan dan menjelaskan 
latar belakang problematika dan fenomena yang ada di lapangan. 
                                                             
47 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif , (Bandung : PT Remaja Rosdakarya 
Offset, 2012), hal. 6 




Apabila latar belakang permasalahan telah diuraikan dengan seksama, maka 
pokok permasalahan yang hendak diteliti dirumuskan dalam bentuk kalimat tanya 
dan hendak dicari jawabannya dalam penelitian. 
Selanjutnya adalah kajian teori, teori dalam tradisi kualitatif berarti mencari 
gagasan, ide atau pendapat yang ditulis oleh para ahli yang ada dalam buku, jurnal 
dan lain-lain. Teori dalam tradisi kualitatifdipakai sebagai konfirmasi awal bahwa 
terdapat bukti tertulis ilmiah bahwa topik ini pernah dipelajari dan diteliti, tetapi 
pada tempat dan waktu yang berbeda, orang-orang yang berbeda, situasi berbeda, 
dan konteks berbeda49.  
Langkah selanjutnya adalah penentuan teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian dan pengumpulan data penelitian dari lapangan. Data penelitian 
dikumpulkan baik lewat instrumen pengumpulan data, observasi maupun lewat 
data dokumentasi. Setelah data dan diperoleh maka dilakukan pengolahan data 
dan analisis.  
Langkah terakhir dalam setiap proses penelitian adalah penulisan laporan 
hasil penelitian.  
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di LKMS BMT KUBE SEJAHTERA 001 
Jln. Pengabdian  No. 35 Dusun 1 Desa Bandar Setia, Percut Sei Tuan, Deli 
Serdang, Sumatera Utara 20371. 





                                                             
49 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, 
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C. Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti sendiri (human instrument), yang berfungsi menetapkan fokus penelitian, 
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, analisis 
data menafsirkan data dan membuat kesimpulan temuannya. 
Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus 
pengumpulan data. Pada proses penggalian data nantinya, peneliti sebagai 







D. Tahapan Penelitian 
Tahapan penelitian merupakan salah satu hal yang penting. Tahapan penelitian 
yang baik dan benar akan berpengaruh pada hasil penelitian. Adapun tahapan 
dilakukannya penelitian ini oleh penulis yaitu: 
1. Pengajuan permohonan izin kepada pihak Bank untuk melakukan 
penelitian. 
2. Pengumpulan data. 
3. Analisis dan penelitian. 
4. Kesimpulan. 
 
E. Data dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Data Kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal 
bukan dalam bentuk angka.  
 
2. Sumber Data 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek 
dari mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
dua sumber data yaitu: 
a. Sumber data primer, yaitu data yang dikumpulkan oleh peneliti dari 
sumber pertamanya. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah manajer dan nasabah pembiayaan. 
b. Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 
peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan 
data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen . Dalam hal ini 
peneliti menggunakan dokumen berupa Buku Profil BMT Kube Sejahtera 
001 Desa Bandar Setia. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik mengumpulkan data merupakan langkah yang paling startegis dalam 




mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan50. 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah: 
1. Wawancara 
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
wawancara bebas terpimpin, yaitu penelitian hanya menentukan point-
point yang akan dipertanyakan (peneliti mengendalikan arah wawancara) 
sedangkan informan dapat memberikan jawaban dalam situasi yang 
bebas. 
Teknik ini dipilih agar wawancara yang dilakukan fokus terhadap 
masalah yang akan diteliti dan tidak keluar dari topik yang dibicarakan. 




Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditujukan pada subyek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen 
adalah catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan tertulis yang 
disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu 
peristiwa, dan berguna bagi sumber data, bukti, informasi kealamiahan 
yang sukar ditemukan, dan membuka kesempatan untuk lebih 
memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki. 
 
3. Observasi. 
 Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis maupun psikologis. Dua di antara 
yang paling terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
kuisioner. 
                                                             
50Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, (Jakarta : PT Bumi 





G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dilakukan oleh  penulisan yaitu kualitatif adalah 
penelitian yang bersifat deskriptif, yaitu prosedur pemecahan masalah yang diteliti 
dengan cara memaparkan data yang diperoleh dari hasil pengamatan lapangan, 
kemudian dianalisis dan di interprestasikan dengan memberikan kesimpulan. 
 
H. Pemeriksaan Keabsahan Temuan 
Uji keabsahan data meliputi uji kreadibilitas data (validitas internal), uji 
depenabilitas (reliabilitas) data, uji transferabilitas (validitas eksternal/ 
generalisasi), dan uji konfirmabilitas (obyektivitas). 
Dalam penelitian kualitatif ini memakai beberapa teknik, yaitu: 
1. Kepercayaan (Creadibility)  
Kreadibilitas data dimaksudkan  untuk membuktikan data yang berhasil 
dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya. ada beberapa teknik untuk mencapai 
kepercayaanialah teknik : perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunandalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, dan 
membercheck. 
2. Triangulasi (Triangulation) 
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
memanfaatkan berbagai sumber diluar data sebagai bahan perbandingan. 
Kemudian dilakukan  cross check  agar hasil penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua triangulasi yaitu 
triangulasi sumber data dan trianggulasi metode. Hal ini sesuai dengan saran 
Faisal untuk mencapai standar kredibilitas hasil penelitian setidak-tidaknya 





3. Memperpanjang pengamatan 
Dengan memperpanjang pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui 
maupun yang baru. Dengan memperpanjang pengamatan ini berarti hubungan 
peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk  rapport  (hubungan),  
semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai 
sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. 
Dalam perpanjangan pengamatan ini, peneliti melakukan penggalian data 
secara lebih mendalam supaya data yang diperoleh menjadi lebih konkrit dan 
valid. Peneliti datang ke lokasi penelitian walaupun peneliti sudah memperoleh 
data yang cukup untuk dianalisis, bahkan ketika analisis data, peneliti melakukan  
crosscheck di lokasi penelitian. 
4. Pemeriksaan sejawat 
Pemeriksaan sejawat melalui diskusi yaitu teknik yang dilakukan dengan 
cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk 
diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat. Dari informasi yang berhasil digali, 
diharapkan dapat terjadi perbedaan pendapat yang akhirnya lebih memantapkan 
hasil penelitian.  
5. Kebergantungan (depandibility) 
Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati-hatian akan terjadinya 
kemungkinan kesalahan dalam mengumpulkan dan menginterprestasikan data 
sehingga data  dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kesalahan sering 
dilakukan oleh manusia itu sendiri terutama peneliti karena keterbatasan 
pengalaman, waktu,pengetahuan. Cara untuk menetapkan bahwa proses penelitian 
dapat dipertanggungjawabkan melalui audit dipendability oleh ouditor 






6. Kepastian (konfermability) 
Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang dilakukan 
dengan cara mengecek data dan informasi serta interpretasi hasil penelitian yang 






















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  
1. Sejarah LKMS BMT KUBE SEJAHTERA 001 
Pendirian BMT Kube Sejahtera 001 (selanjutnya disingkat BMT 001) 
dilatar belakangi oleh keinginan untuk mengurangi angka kemiskinan terutama 
dalam ruang lingkup Desa Bandar Setia dan sekitarnya. Karena kemiskinan 
merupakan masalah pokok nasional yang penanggulangannya tidak dapat ditunda 
dengan dalih apapun, dan menjadi prioritas utama dalam pelaksanaan 
pembangunan kesejahteraan sosial. Hal tersebut sejalan dengan tekad Departemen 
Sosial Republik Indonesia dalam penanganan fakir miskin, supaya program 
bantuan sosial yang disalurkan ke masyarakat menjadi tepat sasaran, memberikan 
manfaat serta dilaksanakan secara sistematis, profesional, amanah dan 
berkelanjutan. Dengan demikian, program pengembangan Kube ini selanjutnya 
diarahkan dan diintegrasikan dengan pengembangan Lembaga Keuangan Mikro 
(LKM) berprinsip syari’ah yang dikelola secara profesional dan terpadu.50 
Kegiatan utama BMT antara lain adalah menyumbangkan usaha-usaha 
produktif dan investasi-investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi 
pengusaha kecil dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang 
pembiayaan kegiatan ekonominya. Sedangkan kegiatan Baitul Mal, BMT dapat 
menerima titipan BAZIS dari dana zakat, infaq, dan sedekah dan menjalankan 
sesuai dengan peraturan serta amanahnya sehingga fungsi BMT tidak hanya profit 
oriented, tetapi juga social oriented. 
LKMS BMT KUBE SEJAHTERA 001 didirikan pada tanggal 17 Oktober 
2004 oleh 28 orang pendiri dari orang – orang kaya (aghniya’) dan Tokoh-tokoh 
masyarakat Banadar Setia termasuk PINBUK di dalamnya dan ditambah 12 
kelompok usaha bersama (KUBE) yang tersebar di sepuluh dusun di desa Bandar 
Setia dengan modal awal Rp.16.500.000,- dan dari pendiri (aghniyah’) 
Rp.187.000.000,-di atas inisiasi dari Departemen Sosial RI bekerja sama dengan 
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Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK) dalam program “Pemberdayaan 
Fakir Miskin Melalui KUBE DAN Non KUBE”.51 
Untuk lebih meningkatkan baik anggota penabung dan pembiayaan, maka 
LKMS BMT KUBE SEJAHTERA 001 BANDAR SETIA mulai melebarkan 
sayap ke daerah  yang notabenenya merupakan daerah perdagangan yaitu, Pajak 
Sore yang terletak di wilayah Pancing dan Bhayangkara. Tujuan BMT masuk 
kedaerah tidak lain adalah untuk mengikis pertumbuhan rentenir yang sangat 
berkembang pesat di  daerah tersebut. 
Dalam mengutamakan pelayanan yang baik serta kemudahan bertransaksi 
dan sistem pendekatan kepada anggota akhirnya Desember 2016 LKMS BMT 
KUBE SEJAHTERA 001 BANDAR SETIA telah berhasil menghimpun dana dari 
masyarakat di sekitar Bandar Setia dalam bentuk tabungan sebesar 
5.174.203.560,38 (Lima Milyar seratus tujuh puluh empat juta dua ratus tiga ribu 
lima ratus enam puluh koma tiga puluh delapan ) meliputi 4.644 angota 
penabung.52 
Dalam perjalanan tahun keempat pelaksanan kegiatan pembinaan KUBE 
yang dilakukan secara terus – menerus ternyata membuahkan dampak positif bagi 
masyarakat di desa Bandar Setia. Untuk memenuhi permintaan masyrakat tersebut 
maka dibentukla KUBE-KUBE berdasarkan permintaan masyarakat tersebut. 
Desa–desa yang diminta tersebut di antaranya desa Kolam, Laut Dendang, Cinta 
Rakyat, Percut, dan Pematang Johar. 
Adapun yang melatar belakangi pendirian LKMS BMT KUBE SEJAHTERA 
001 BANDAR SETIA adalah: 
1) Kemiskinan merupakan masalah pokok yang penanggulangannya tidak 
dapat ditunda dengan dalih apapun dan harus menjadi prioritas utama 
dalam pelaksanaan pembangunan kesejahteraan sosial.  
                                                             
51 Hasil wawancara peneliti dengan Ibu Winarti selaku Manager  di BMT Kube Sejahtera 
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52 Hasil wawancara peneliti dengan Ibu Winarti selaku Manager  di BMT Kube Sejahtera 
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2) Tekad dari Departemen Sosial dalam penanganan fakir miskin supaya 
program bantuan yang diberikan harus tepat sasaran, memberikan mafaat 
yang terbaik bagi penerima bantuan, harus sesuai dengan kebutuhan calon 
penerima bantuan serta dilaksanakan secara sistematis, profesional, 
amanah, dan berkelanjutan. 
 





Gambar 4.1 Lokasi Kantor BMT  
Lokasi kantor BMT terletak di Jln. Pengabdian  No. 35 Dusun 1 Desa Bandar 
Setia, Percut Sei Tuan, Deli Serdang, Sumatera Utara 20371.53 Merupakan lokasi 
yang strategis, berdekatan dengan pusat perdagangan, khususnya pasar terdekat 
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yang strategis, usaha-usaha industri kecil dan rumah tangga, dan usaha ekonomi 
lain yang ada atau sengaja dikembangkan untuk “menggerakkan ekonomi 
masyarakat”. Singkatnya dekat dengan kegiatan simpan pinjam. Lokasi dapat juga 
berdekatan dengan masjid atau mushala karena BMT melakukan pengajian rutin 
dan pertemuan bisnis..54 
b. Tujuan Pendirian LKMS BMT KUBE SEJAHTERA 001 BANDAR 
SETIA antara lain: 
1) Membantu meningkatkan dan mengembangkan potensi umat dalam 
program pengentasan kemiskinan. 
2) Memberikan sumbangan aktif terhadap upaya pemberdayaan dan 
peningkatan kesejahteraan umat. 
3) Menciptakan sumber pembiayaan dan penyediaan modal bagi anggota 
dengan prinsip syariah. 
4) Mengembangkan sikap hemat dan mendorong kegiatan gemar 
menabung. 
5) Menumbuhkembangkan usaha-usaha yang produktif dan sekaligus 
memberikan bimbingan dan konsultasi bagi anggota di bidang 
usahanya. 
6) Meningkatkan wawasan dan kesadaran umat tentang sistem dan pola 
perekonomian Islam. 
7) Membantu para pengusaha lemah untuk mendapatkan modal pinjaman. 
8) Menjadi lembaga keuangan alternatif yang dapat menopang percepatan 
pertumbuhan ekonomi nasional. 
 
c. Program dari LKMS BMT KUBE SEJAHTERA 001 BANDAR 
SETIA antara lain: 
1) Memasyarakatkan sistem Ekonomi Syariah kepada umat islam dan 
manusia pada umumnya. 
2) Mendidik sekaligus melatih kepada masyarakat tentang kebiasaan pada 
lembaga keuangan mikro Koperasi maupun BMT sehingga menjadi 
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masyarakat yang gemar menabung, bagi masyarakat yang memiliki 
pendapatan dan penghasilan kecil. 
3) Memfasilitasi pembiayaan kredit bagi usaha kecil serta menumbuh 
kembangkan Kelompok Usaha Bersama (KUBE) sebagai wadah 
pengembangan sosial ekonomi masyarakat miskin di sekitar desa 
Bandar Setia. 
4) Mendidik dan melatih seminggu sekali pada kelompok usaha bersama 
untuk menjadi msyrakat yang produktif dan kreatif sehingga menjadi 
masyarakat yang mandiri dan terampil. 
5) Mendidik masyarakat untuk hidup berwiraswasta mengingat minimnya 
lapangan pekerjaan yang ada sehingga membantu pemerintah dalam 
menyediakan lapangan pekerjaan.55 
 
d. Manfaat Dari LKMS BMT KUBE SEJAHTERA 001 
Sebagai lembaga pengelola dana masyarakat dalam skala kecil dan 
menengah, BMT sesungguhnya menawarkan pelayanan jasa dalam bentuk 
kredit dan pembiayaan kepada masyarakat. Beberapa manfaat yang dapat 
diperoleh dari pelayanan BMT antara lain: 
1) Meraih keuntungan bagi hasil dan investasi dengan cara syariah. 
2) Pengelolaan dana berdasarkan nilai-nilai kejujuran dan keadilan akan 
menjadikan setiap simpanan dan pinjaman di BMT aman baik secara 
syari’i maupun ekonomi. 
3) Komitmen kepada ekonomi kerakyatan, di mana BMT membuat setiap 
transaksi keuangan, memperoeh kredit berikut pengelolaannya 
bermanfaat bagi pengembangan ekonomi umat Islam. 
4) BMT dan masyarakat dapat berperan membangun citra perekonomian 
yang dikelola umat Islam. 
5) Menggairahkan usaha-usaha kecil produktif dan membebaskan mereka 
dari jeratan rentenir. 
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6)  Partisipasi positif bagi kemajuan lembaga-lembaga keuangan dan 
perbankan Islam termasuk di dalamnya BMT. 
 
e. Karakteristik LKMS BMT KUBE SEJAHTERA 001 
1) MANDIRI 
Swadaya dan mampu membiayai usaha sendiri tanpa harus 
mengurangi dana program. 
2) Profesional 
Dikelola dengan menggunakan teknologi canggih (softwer), penuh 
waktu bukan pekerjaan sambilan (fulltime). 
3) Mengakar di masyarakat 
Dimiliki dan dikelola masyarakat setempat sehingga tumbuh rasa 
memiliki tanggung jawab. 
4) Kekeluargaan dan Kebersamaan 
Menumbuhkan rasa kekeluargaan dan kebersamaan diantara para 
anggota KUBE dalam Rumpun dan Balam setiap minggunya. 
5) Solidaritas Sesama 
Pengumpulan IKS pada setiap pertemuan dengan tujuan membantu 
anggota untuk perobatan secara geratis pada klinik yang sudah di 
tujukan.56 
 
f. Fungsi LKMS BMT KUBE SEJAHTERA 001 
1) Sebagai wadah pengembangan modal usaha KUBE secara 
berkelanjutan. 
2) Sebagai pelaksana teknis pendamping usaha dan pembinaaan sosial 
ekonomi KUBE pasca program. 
3) Sebagi sarana dalam mensinergikan kelompok masyarakat miskin 
sasaran dengan kelompok masyarakat berada dan tokoh masyarakat. 
4) Sebagai wadah pengembangan jaringan kerja dan kemitraan usaha 
KUBE. 
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5) Sebagai wadah DEPSOS dalam memantau perkembangan KUBE 
pasca program dan wadah bagi program pengembangan dan 
penguatana KUBE selanjutnya.57 
 
g. VISI LKMS BMT KUBE SEJAHTERA 001 
Menjadi lembaga keuangan yang mandiri, sehat, kuat, dan terpercaya 
dalam melayani usaha anggota dan masyarakat sekitar menuju kehidupan yang 
adil dan makmur dan sejahtera, material dan spiritual. Dalam penanggulangan 
kemiskinan melalui pengembangan lembaga keuangan mikro (LKM) dan 
kelompok–kelompok usaha bersama (KUBE) yang mandiri, berkelanjutan dan 
mengakar di masyarakat terutama di desa dan sekitarnya. 
h. MISI LKMS BMT KUBE SEJAHTERA 001 
1) Membangun keswadayaan masyarakat dan pengorganisasian LKM-
BMT dan KUBE secara berkelanjutan. 
2) Mengembangkan pemberdayaan sosial masyarakat yang terpadu 
didalam usaha ekonomi yang produktif dimasyarakat. 
3) Menciptakan kemudahan akses permodalan bagi usaha mikro (kecil) 
agar tangguh dan profesional sehingga masyarakat miskin dan usaha 
mikro di desa Bandar Setia dan sekitarnya mampu menjangkau 
peluang, informasi dan sumber dana untuk pengembangan usahanya 
supaya lebih tangguh dan profesional. 
4) Menegmbangkan sumberdaya manusia dam sumberdaya ekonomi 
masyarakat miskin dan usaha mikro dan pengembangannya.58 
 
2. Ruang Lingkup Kegiatan  Operasional LKMS BMT KUBE 
SEJAHTERA 001 
Adapun beberapa kegiatan operasional yang ada di BMT KUBE 
SEJAHTERA 001 antara lain:  
1) Pengembangan usaha mikro didesa sehingga akan menghidupkan 
ekonomi desa. 
                                                             




2) Pengenalan menejemen modern, mengenalkan manajemen pengelolaan 
LKMS BMT KUBE SEJAHTERA 001, mekanisme pengajuan 
pembiayaan (usaha mikro kecil, full time, pelatihan, danm sebagainya). 
3) Pengenalan administrasi, mengenalkan administrasi pengelolaan 
keuangan secara sederhana dalam kegiatan usaha anggota KUBE dan 
dalam pengelolaan BMT KUBE SEJAHTERA.59 
 
a. Beberapa produk di LKMS BMT KUBE SEJAHTERA 001 
antaralain: 
1. Produk Simpanan (Funding) 
Pelayanan jasa simpanan yang diselenggarakan oleh BMT merupakan 
suatu bentuk simpanan yang terkait dan tidak terikat atas jangka waktu dan 
syarat-syarat tertentu dalam penyertaan dan penarikannya. Berkenaan 
dengan hal tersebut, maka jenis simpanan yang dapat ditawarkan oleh 
BMT relatif sangat beragam sesuai dengan kebutuhan dan kemudahan 
yang dimiliki simpanan tersebut. Sedangkan transaksi yang mendasari 
bagi berlakunya simpanan BMT adalah akad wadi’ah dan mudharabah. 
a) Tabungan Tamara (tabungan mandiri sejahtera) 
Tamara (tabungan mandiri sejahtera) adalah tabungan wajib yang 
harus dimiliki oleh setiap anggota BMT atau calon anggota BMT. 
b) Tabungan Tadika (tabungan pendidikan anak) 
Tadika (tabungan pendidikan anak) adalah tabungan untuk biaya 
pendidikan anak dari mulai TK sampai dengan perguruan tinggi. 
Mekanisme Tabungan berdasarkan nisbah yang disepakati oleh 
keduanya Tamara dan Tadika: 
- Setoran awal minimal Rp. 20.000,- 
- Setoran selanjutnya minimal Rp. 5.000,- 
- Penariakan/setoran dapat dilakukan setiap saat. 
- Bebas biaya buku dan administrasi bulanan. 
c) Tabungan Tajaka (tabungan berjangka)/ deposito 
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Tajaka (tabungan berjangka)/ deposito adalah tabungan dengan 
jangka waktu jatuh tempoh penariakan yang telah disepakati 
bersama. 
2. Produk Pembiayaan (Lending) 
BMT bukan sekedar lembaga keuangan non-bank yang berfungsi 
sosial, tetapi juga dapat menjadi lembaga bisnis yang berperan dalam 
meningkatkan dan membangun sistem perekonomian umat. Sejalan 
dengan kedua fungsi tersebut, maka kumpulan dana dari nasabah yang 
dikelola oleh BMT selanjutnya disalurkan dalam bentuk pinjaman kepada 
masyarakat (nasabah). Pinjaman yang diberikan oleh BMT kepada 
masyarakat disebut kredit pembiayaan. Kredit pembiayaan merupakan 
suatu fasilitas produk yang diberikan oleh BM kepada anggotanya untuk 
digunakan sebagai dana pendukung kegiatan usaha. Berbagai bentuk 
pembiayaan yang ditawarkan oleh BMT kepada masyarakat bergantung 
kepada dua jenis akad, yaitu: musyarakah dan jual-beli (bai’). 
a) Pembiayaan Mudharabah: kesepatkatan yang dilakukan antar 
nasabah dan pemilik dana (shahibul maal/ BMT), bagihasil 
berdasarkan nisbah yang disepakati kedua belah pihak. 
b) Pembiayaan Musyarakah: pembiayaan antara pemilik dana dan  
nasabah yang memiliki bagi hasil. 
c) Pembiayaan Murabaha: pembelian barang bayar jatuh tempo, 
harga dan keuntungan disetujui oleh kedua belah pihak. 
Syarat-syarat pembiayaan (pinjaman): 
- Mengisi lembar permohona pembiayaann. 
- Harus menjadi anggota nasabah BMT 
- Fotocopy KTP pemohon (suami/istri yang masih berlaku) 
masing-masing 1 lembar. 
- Fotocopy KK (kartu keluarga) 1 lembar. 
- Pasphoto suami/istri (3x4) masing-masing 1 lembar. 
- Pembiayaan diatas Rp. 1.000.000,- harus ada agunan. 
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- Agunan/jaminan berupa (BPKB/sertifikat tanah) milik 
sendiri.60 
b. Logo dan makna LKMS BMT KUBE SEJAHTERA 001 
 
 
Gambar 4.2 Logo Perusahaan 
 
Pada setiap instansi atau perusahaan masing-masing memiliki logo dan makna 
tersendiri, yang mana logo tersebut menandakan identitas suatu perusahaan yang 
bediri dan memiliki tujuan yang bermakna didalam inti logo tersebut. Pada 
gambar diatas terdapat logo BMT KUBE SEJAHTERA 001 yang memiliki arti 
sebagai beriku :61 
Adapun filosofi bentuk/gambar logo  
1. Lingkaran : melambangkan berkembangnya pemberdayaan usaha kecil 
mikro  
2. Bingkai islami : melambangkan lembaga keuangan syariah yang kuat, 
mandiri, sehat dan terpercaya.  
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Adapun filosofi warna logo :  
1. Warna dasar putih (tranparan) : melambangkan transparansi dan amanah. 
2. Warna biru : melambangkan memberi dan membaca kebaikan alam 
semesta. 
3. Bingkai islami bagian dalam berwarna emas : melambangkan kemuliaan.  
 
c. Struktur Organisasi Perusahaan dan Deskripsi Tugas 
1) Struktur Organisasi Perusahaan 
Struktur organisasi merupakan gambaran skematis tentang 
hubungan dan kerjasama dan orang-orang terdapat dalam rangka usaha 
mencapai tujuan. Secara sederhana struktur organisasi menyatakan alat 
dan cara kerja mengatur sumberdaya manusia bagi kegiatan-kegiatan 
kearah mencapai tujuan.suatu organisasi yang baik akan menimbulkan 
keselarasan, keserasian dan keseimbangan dalam bekerja agar didapat 
tenaga kerja yang terampil, efesien dan kreatif. Oleh karena itu struktur 
organisasi perlu dirancang sedemikian rupa sehingga Sumber Daya 
Manusia yang tersedia dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya sekaligus 
sebagai sarana pengadilan intern melalui sistem pembagian kerja yang 
serasi dan menurut bagian-bagian yang ada di dalam perusahaan. 
Semua bagian perusahaan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 
terlepas dari bagian yang lain sehingga perlu ditekankan pentingnya 
hubungan horizontal dalam organisasi sebagai alat koordinasi di samping 
hubungan vertikal serta penggunaan unit-unit organisasi yang lengkap 
untuk mempermudah pengorganisasian. Oleh karena itu setiap karyawan 
harus mutlak memahami struktur organisasi ditempat mereka bekerja. 
Keharusan utama dalam sebuah organisasi ialah adanya hubungan-
hubungan yang harmonis didasar  pada keputusan-keputusan yang 
terintegrasikan, ini berarti koordinasi terhadap kegiatan perusahaan perlu 
dilaksanakan dengan baik. 
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Berdasarkan uraian diatas maka struktur organisasi pada LKMS KSU 
BMT KUBE SEJAHTERA 001 adalah sebagai berikut:62 
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2) Deskripsi Tugas 
Diskripsi pekerjaan adalah seperangkat fungsi dan tugas tanggung 
jawab yang dijabarkan ke dalam kegiatan pekerjaan. Deskripsi pekerjaan 
adalah suatu pernyataan tertulis tentang apa yang senyatanya dilakukan 
oleh pemegang jabatan, bagaimana melakukannya, dan dalam kondisi 
seperti apa jabatan tersebut dilaksanakan. Informasi ini pada gilirannya 
akan digunakan untuk menulis spesifikasi jabatan, yaitu daftar 
pengetahuan, kemampuan, dan keahlian yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan jabatan secara memuaskan.  Pembuatan diskripsi pekerjaan 
(job description) yang wajar dilakukan melalui suatu analisis jabatan.63 
Deskripsi jabatan dan pengertian (job description) sangat diperlukan 
dalam struktur organisasin agar dapat mengidentifikasi pekerjaan-
pekerjaan yang penting dan jenis-jenis yang dilaksanakan oleh pemimoin 
dan lain sebagainya. 
Adapun uraian dan tugas pokok masing-masing jabatan adalah sebagai 
berikut: 
a. Rapat Anggota Tahunan 
Rapat Anggota Tahunan merupakan pemegang kekuasaan 
tertinggi dalam Koperasi. Didalam rapat anggota koperasi, 
pembuatan program kerja koperasi tersebut dipegang langsung oleh 
kekuasaan tertinggi dalam koperasi. 
Tugas Pokok : 
1. Menetapkan Anggaran Dasar/ ART. 
2. Menetapkan kebijakan umum dibidang organisasi, manajemen 
dan usaha Koperasi. 
3. Menyelenggarakan pemilihan, pengangkatan, pemberhentian, 
pengurus dan pengawas. 
4. Menetapkan rencana kerja, rencana anggaran pendapatan, dan 
belanja koperasi serta pengesahan laporan keuangan. 
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5. Mengesahkan laporan pertanggung jawaban pengurus dan 
pengawas dalam melaksanakan tugasnya. 
6. Menentukan pembagian sisa hasil usaha. 
7. Menetapkan keputusan penggabungan, peleburan, dan 
pembubaran koperasi.64 
 
b. Badan Pengawas 
Pengawas adalah orang yang bertugas mengawasi dan memeriksa 
organisasi koperasi serta bidang usaha yang di lakukan oleh koperasi 
juga mengevaluasi kebijakan dari pengurus dan bertanggung jawab 
kepada rapat anggota.65 
Tugas pengawas yaitu: 
1. Tugas pengawas adalah melakukan pemeriksaan terhadap tata 
kehidupan koperasi.termasuk organisasi, usaha-usaha dan 
pelaksanaan kebijaksanaan pengurus. 
2. Membuat laporan tertulis tentang pemeriksaan kinerja pengurus 
dan karyawan kepada anggota koperasi. Dalam hal ini pengawas 
bertindak sebagai orang kepercayaan anggota untuk  menjaga harta 
kekayaan anggota dalam koperasi jangan sampai di selewengkan 
oleh pengurus dan karyawan koperasi. 
3. Bertanggung jawab penuh kepada Anggota koperasi dalam Rapat 
Anggota Koperasi. baik RAT tahunan maupun RAT insidental 
sesuai dengan kebutuhan koperasi. 
 
c. Pengurus 
Pengurus dipilih dari dan oleh anggota dalam rapat anggota. Yang 
dapat dipilih menjadi pengurus koperasi ialah mereka yang 
memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
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1. Mempunyai kemampuan pengetahuan tentang koperasi, 
kejujuran, loyal dan berdedikasi terhadap koperasi. 
2. Mempunyai keterampilan kerja dan wawasan usaha serta 
semangat kewirausahaan. 
3. Sudah menjadi anggota koperasi sekurang-kurangnya dua tahun. 
4. Memiliki pendidikan yang formal, sekelah menengah umum atau 
sederajat. 
Tugas pengurus koperasi yaitu: 
a) Menyelenggarakan dan mengendalikan usaha koperasi. 
b) Melakukan seluruh perbuatan hokum atas nama koperasi. 
c) Mewakili koperasi didalam dan diluar pengadilan. 
d) Mengadakan rapat anggota serta mempertanggung jawabkan 
pelaksanaan tugas kepengurusan. 
e) Memelihara kerukunan di antara anggota dan mencegah segala 
hal yang menyebabkan perselisihan. 




Manager bertugas dan bertanggung jawab sebagai pengatur 
semua dalam seluruh kegiatan usaha pemasaran, persetujuan, 
ketetapan direksi dalam rangka pelaksanaan kegiatan penunjang 
perusahaan. 
Tugas Pokok manager: 
1. Melaksanakan kebijakan umum yang telah dibuat pengurus dan 
disetujui Rapat Anggota. 
2. Menyusun rancangan anggaran, dan rencana jangka pendek dan 
jangka panjang untuk selanjutnya disampaikan kepada pengurus 
untuk dibawa dalam Rapat Anggota. 
3. Mengarsipkan seluruh dokumen-dokumen, surat-surat serta 
notulen rapat secara baik. 
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4. Menyetujui pembiayaan yang jumlahnya tidak melampaui batas 
wewenang manajemen. 
5. Menandatangani dan menyetujui permohonan pembiayaan sesuai 
batas wewenang. 
6. Melakukan pemantauan dan pengawasan terhadap operasional 
LKMS BMT KUBE SEJAHTERA 001. 
7. Meningkatkan pendapatan dan menekan biaya. 
8. Mengusulkan kepada pengurus tentang penambahan, 
pengangkatan, pemberhentian, karyawan sesuai dengan kondisi 
dan kebutuhan operasional LKMS BMT KUBE SEJAHTERA 
001 Terselenggaranya absensi kehadiran karyawan dan 
didokumentasi untuk penilaian. 




Pembiayaan bertanggung jawab untuk melakukan proses 
pembiayaan dan membuat akad pembiayaan serta surat-surat 
perjanjian lain. 
Tugas Pokok: 
1. Melayani pengajuan pembiayaan para anggota dan mitra. 
2. Membantu menyelesaikan pembiayaan bermasalah. 
3. Memastikan analisis pembiayaan telah dilakukan sesuai prosedur. 
4. Mengarsipkan seluruh berkas pembiayaan. 
5. Mendata jaminan pembiayaan. 
6. Membuat surat teguran dan peringatan kepada mitra yang telah 
jatuh tempo. 
7. Mengontrol masa berlakunya persyaratan permohonan 
pembiayaan. 
8. Membuat laporan pembiayaan bulanan. 
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f. Pembukuan (akuntansi) 
Pembukuan/akuntan bertanggung jawab untuk mengelola 
administrasi keuangan hingga sampai laporan keuangan. 
Tugas Pokok: 
1. Membuat laporan keuangan BMT Mengarsipkan laporan 
keuangan dan berkas-berkas yang berkaitan dengan keuangan. 
2. Menyediakan data-data yang dibutuhkan untuk analisis keuangan 
BMT KUBE SEJAHTERA 001. 
3. Menerbitkan laporan keuangan atas persetujuan Manager. 
 
g. Bendahara 
Bendahara bertanggung jawab dalam  Melakukan pengelolaan 
keuangan BMT secara keseluruhan diluar unit-unit yang ada. 
Tugas Pokok: 
1. Mengeluarkan laporan keuangan BMT kepada pihak yang 
berkepentingan. 
2. Membuat laporan keuangan BMT (simpan pinjam dan sektor riil). 
3. Melakukan analisis bila diperlukan dan memberikan masukan 
pada Rapat  Badan Pengurus mengenai perkembangan BMT dari 
hasil laporan keuangan yang ada. 
4. Memberikan laporan mengenai perkembangan simpanan wajib 
dan simpanan pokok anggota. 
5. Melakukan evaluasi terhadap perkembangan simpanan pokok dan 
wajib. 
6. Mendata ulang anggota yang masih belum melunasi 
kewajibannya dalam menyetor simpanan pokok dan simpanan 
wajib. 
7. Melakukan koordinasi dengan sekretaris bila diperlukan 
mengenai kondisi anggota.68 
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Teller bertanggung jawab dalam pengendalian dan mengatur 
semua proses yang berkaitan dengan pembiayaan serta transaksi 
sampai persiapan alat bantu transaksi. 
Tugas Pokok: 
1. Mengatur proses pembukaan dan pembuatan buku tabungan 
anggota baru.Mengatur proses persiapan mulai dan pengajuan 
uang untuk transaksi harian sampai persiapan alat bantu transaksi. 
2. Merekap data-data yang diberikan account officer kepada teller. 
3. Menyusun laporan atau berkas ke dalam database anggota. 
4. Melayani anggota dalam pembayaran dan penerimaan uang tunai 
dan tidak tunai (cek/ giro).69 
 
B. Temuan Penelitian  
Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dari tanggal 05 Maret 2019 
sampai sengan tanggal 06 Maret 2019 peneliti dapat menjabarkan hasil dari 
wawancara dengan masyarakat Bandar Setia mengenai penilaian masyarakat pada 
kinerja karyawan serta peran BMT pada BMT KUBE SEJAHTERA 001 . 
Terdapat dua poin yang didapat peneliti terkait dengan hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti dengan masyarakat, yaitu: 
1. Penilaian masyarakat mengenai kinerja Karyawan  
Penilaian menurut beberapa ahli adalah suatu proses penafsiran atau 
mendeskripsikan hasil pengukuran dengan menggunakan beragam alat penilaian 
untuk memperoleh informasi tentang sejauh mana hasil kinerja atau kegiatan baik 
secara individual maupun instansi.  
Nilai yang paling penting dalam penilaian kinerja ini yaitu terkait dengan 
penetapan tingkat kontribusi karyawan dengan kinerja yang dilakukan pada 
penyelesaian tugas yang menjadi tanggung jawab karyawan. Dessler menjelaskan 
bahwa penilaian kinerja merupakan evaluasi kinerja karyawan secara relatif pada 
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waktu sekarang maupun yang telah dilakukan yang disesuaikan dengan standar 
prestasi. Dalam hal ini peneliti mengambil beberapa indikator penilain masyarakat 
pada  kinerja karyawan di BMT KUBE SEJAHTERA 001 yaitu :  
a. Etika Pelayanan  
b. Kedisiplinan 
c. Penampilan 
d. Sikap 70 
 
2. Penilaian masyarakat mengenai peran BMT  
BMT bersifat terbuka, independen, berorientasi pada pengembangan 
tabungan dan pembiayaan untuk mendukung bisnis ekonomi yang produktif 
bagi anggota dan kesejahteraan sosial masyarakat sekitar terutama usaha 
mikro dan fakir miskin. Peran BMT dimasyarakat adalah sebagai berikut : 
1) Menjauhkan masyarakat dari praktik ekonomi yang bersifat non Islam. 
Aktif melakukan sosialisasi ditengah masyarakat tentang arti penting 
sistem ekonomi Islam.  
2) Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha kecil. BMT harus bersikap 
aktif menjalankan fungsi sebagai lembaga keuangan mikro, misalnya 
dengan jalan pendampingan, pembinaan, penyuluhan, dan pengawasan 
terhadap usaha-usaha nasabah. 
3) Melepaskan ketergantungan pada rentenir, masyarakat yang masih 
bergantung pada rentenir disebabkan rentenir mampu memenuhi 
kebutuhan masyarakat dalam memenuhi dana dengan segera. Maka BMT 
harus mampu melayani masyarakat lebih baik, misalnya selalu tersedia 
dana setiap saat, birokrasi yang sederhana, dan lain sebagainya. 
4) Menjaga keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi yang merata. 
Fungsi BMT langsung berhadapan dengan masyarakat yang kompleks 
dituntut harus pandai bersikap. Oleh karena itu langkah untuk melakukan 
evaluasi dalam rangka pemetaan skala prioritas yang harus diperhatikan, 
misalnya dalam masalah pembiayaan, BMT harus memerhatikan 
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kelayakan usaha nasabah dalam hal golongan nasabah dan juga jenis 
pembiayaan yang dilakukan. 
Adapun yang menjadi indikator penilian msyarakat pada peran BMT 
adalah sebagai berikut : 
a. Pengaruh keberadaan BMT. 
b. Peran BMT sebagai penyalur dana. 
c. Fungsi sosial BMT. 
d. Produk  
e. Manfaat dari keberadaan BMT.71 
 
C. Pembahasan 
1. Penilaian masyarakat mengenai kinerja Karyawan  
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan masyarakat, ada beberapa 
pendapat mengenai penilaian masyarakat terkait kinerja karyawan dengan 
indikator sebagai berikut :  
a. Etika Pelayanan  
Berdasarkan Hasil penelitian mengenai etika pelayanan, Karyawan 
BMT telah memberikan etika pelayanan yang sesuai dengan standar, 
yang mngedepankan kenyamanan bagi para anggotanya.72 Sampara 
mengatakan bahwa pelayanan adalah suatu kegiatan atau aturan 
kegiatan yang terjadi dalam interaksi langsung antara seseorang 
dengan orang lain atau mesin secara fisik, dan menyediakan kepuasaan 
pelanggan.73 
 Dalam hal ini masyarakat menjawab bahwa terkait dengan etika 
pelayanan karyawan BMT dinilai bagus , bagi masyarakat pelayanan 
yang dilakukan oleh karyawan BMT  Sopan dan juga ramah dalam 
melayani setiap anggota. Menjaga perasaan anggota agar tetap tenang, 
nyaman dan percaya pada saat memberikan solusi atau menjelaskan 
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kepada anggota dalam bertransaksi. Karyawan juga dapat memahami 
setiap karakter atau emosi dari setiap nasabahnya, baik itu memahami 
prilaku yang baik atau yang buruk.74 
b. Kedisiplinan  
 Disiplin kerja adalah sikap dan perilaku yang taat dan tunduk pada 
peraturan yang ada dengan penuh kesadaran.75 Berdasarkan hasil 
wawancara peneliti dan absensi karyawan terkait dengan kedisiplinan 
karyawan, jawaban masyarakat adalah karyawan BMT sudah  disiplin 
dan sangan bagus dalam melakukan pekerjaannya ketika melayani 
masyarakat, terbukti dengan kegiatan operasional BMT yang dimulai 
pukul 09:00 WIB hingga tutup kas pukul 15:00 WIB.76  
c. Penampilan  
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Penampilan pribadi 
merupakan penampilan diri seseorang, organisasi, atau perusahaan 
yang sesuai standar yang berlaku baik di lingkungan pribadi (rumah 
tangga), lingkungan masyarakat maupun lingkungan kerja 
(perusahaan). Penampilan yang baik akan memberikan image yang 
positif bagi perusahaan atau organisasi.77 
 Karena penampilan adalah kunci pertama dilihat oleh anggota, dari 
hasil wawancara peneliti tanggapan dari masyarakat mengenai 
penampilan karyawan BMT sudah sangat baik dalam arti karyawan  
telah berpenampilan rapi, dan bersih sesuai dengan standart yang 
ada,tetapi tidak berlebihan. Terutama dalam melayani anggota. 
Sebagai seorang karyawan tentunya tidak ingin kelihatan tidak rapi 
pada saat melayani anggota. Penampilan juga menjadi daya tarik agar 
anggota merasa nyaman serta sebagai daya tarik untuk anggota lain 
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yang ingin bergabung menjadi anggota di BMT.78 Tetapi ada 
sebbagian masyarakat berpendapat bahwa penampilan belum terlalu 
penting, karena BMT masih dalam konteks kecil belum sebesar 
lembaga keuangan lainnya.79  
d. Sikap 
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengenai sikap, bahwa  
sikap merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak, dan bukan 
merupakan pelaksanan motif tertentu.80 Pada saat melakukan penelitian 
wawancara  tanggapan masyarakat dalam menilai sikap  karyawan dalam 
berkomunikasi pada saat melakukan transaksi kepada anggota telah 
dilakukan dengan baik. Masyarakat bependapat karyawan telah 
memberikan sikap yang baik , ramah serta lembut dalam memberikan 
penjelasan atau pemahaman mengenai produk ataupun prosedur 
transaksi yang dipilih oleh anggota. Karyawan juga bersikap sabar 
dalam menghadapi anggota ketika merasa masih belum paham 
mengenai produk ataupun syarat-syarat ketentuan yang berlaku dalam 
BMT.81 
 
2. Penilaian masyarakat mengenai peran BMT  
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan masyarakat, ada beberapa 
pendapat mengenai penilaian masyarakat terkait peran BMT dengan indikator 
sebagai berikut : 
a. Pengaruh keberadaan BMT  
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 Keberadaan BMT sebagai suatu lembaga pendukung kegiatan 
ekonomi masyarakat yang dapat menampung penanaman modal dari 
masyarakat. Beroprasinya BMT dengan sistem bagi hasil akan lebih 
mendorong lagi kegiatan investasi dan dengan kemampuan daya 
jangkaunyaa kekantong-kantong pengusaha kecil khususnya yang 
terdapat di Bandar setia.82 Dalam hal ini masyarakat memberikan 
jawaban bahwa dengan adanya BMT sangat berpengaruh untuk 
masyarakat guna mengembangkan usaha kecil yang tengah mereka 
jalani. Masyarakat juga merasa dimudahkan dengan adanya BMT, 
tanpa harus menempuh jarak jauh untuk mengajukan pembiayaan bagi 
usaha mereka sebab BMT sangat mudah untuk di jangkau masyarakat 
sekitar.83 
b. Peran BMT sebagai Penyalur dana  
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada 
masyarakat diperoleh jawaban bahwa peran BMT sebagai penyalur 
dana telah dijalankan dengan baik, banyak masyarakat yang terbantu 
dengan penyaluran dana dari BMT untuk mengembangkan usaha kecil 
masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup 
masyarakat sekitar dengan asas tolong-menolong yang dilakukan oleh 
BMT.84   
c. Fungsi sosial BMT  
 Fungsi merupakan sekelompok aktivitas yang tergolong pada jenis 
yang sama berdasarkan sifatnya, pelaksanaan ataupun pertimbangan 
lainnya. Definisi tersebut memiliki persepsi yang sama dengan definisi 
fungsi menurut Sutarto dalam Nining Haslinda Zainal (2008:22).85 
Masyarakat menjawab bahwa fungsi sosial BMT telah sangat baik 
dilaksanakan, masyarakat merasa terbantu dengan melakukan transaksi 
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di BMT, masyarakat berpendapat bahwa ketika mengajukan 
pembiayaan di BMT untuk usaha mereka terkesan tidak memberatkan 
masyarakat sekitar yang di dominasi masyarakat menengah ke bawah, 
yang diharapkan pembiayaan tersebut dapat meningkatkan 
perekonomian masyarakat sekitar kea rah yang lebih baik. 86 
d. Produk  
 Produk merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan produsen 
untuk diperhatikan, diminta, dicari, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi 
pasar sebagai pemenuhan kebutuhan atau keinginan pasar yang 
bersangkutan. Secara konseptual produk adalah pemahaman subyektif 
dari produsen atas sesuatu yang bisa ditawarkan, sebagai usaha untuk 
mencapai tujuan organisasi melalui pemenuhan kebutuhan dan 
keinginan konsumen, sesuai dengan kompetensi dan kapasitas 
organisasi serta daya beli pasar (Tjiptono, 2002).87 Menurut 
masyarakat produk-produk yang ada di BMT sudah sangat bagus dan 
mudah dipahami oleh masyarakat sekitar. Seperti halnya dalam produk 
simpanan yang setoran awalnya tidak begitu tinggi yang membuat 
masyarakat  merasa tidak di beratkan , kemudian produk jangka 
panjang seperti deposito juga tersedia, sebagian besar masyarakat yang 
melakukan transaksi di BMT merupakan ibu rumah tangga, banyak 
produk yang dirasa mempermudah khususnya untuk ibu rumah 
tangga.88  
e. Manfaat keberadaan BMT  
 Dari hasil wawancara peneliti dari masyarakat di dapat jawaban 
mengenai manfaat yang didapat oleh masyarakat yaitu: 
1) Kenudahan dalam melakukan transaksi. 
2) Menghemat biaya perjalanan. 
3) Jarak yang sangat dekat.  
                                                             
86 Hasil wawancara peneliti dengan masyarakat bernama Sumarni, di BMT Kube 
Sejahtera 001 Bandar Setia, pada Seelasa 05 Maret 2019, Jln. Pengabdian  No. 35 Dusun 1 Desa 
Bandar Setia, Percut Sei Tuan, Deli Serdang, Sumatera Utara 20371. 
87 http://e-journal.uajy.ac.id 
88 Hasil wawancara peneliti dengan masyarakat bernama Nuraini, di BMT Kube Sejahtera 
001 Bandar Setia, pada Seelasa 05 Maret 2019, Jln. Pengabdian  No. 35 Dusun 1 Desa Bandar 
Setia, Percut Sei Tuan, Deli Serdang, Sumatera Utara 20371. 
58 
 
4) Mendapatkan dana tambahan dari pengajuan pembiayaan untuk 
usaha.  
5) Hemat waktu untuk sebagian masyarakat yang memliki kesibukan.  
6) Potongannya sedikit. 
7) Prosedur yang diberikan untuk pengajuan pembiayaan tidak terlalu 
rumit.  
8) Sebagai pembantu pelaku usaha mikro untuk meningkatkan 
perekonomian masyarakat. 
9) Pelayanan yang diberikan juga nyaman serta cepat tanpa harus 
antri lama.89 
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A. KESIMPULAN  
1. Dari hasil penelitian diatas terkait tentang penilaian masyarakat mengenai 
kinerja karyawan melalui indikator sebagai berikut:  
a. Etika Pelayanan  
b. Kedisiplinan 
c. Penampilan 
d. Sikap  
Dari indikator diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa tanggapan 
masyarakat mengenai hal tersebut sudah baik, masyarakat juga 
memberikan penilaian yang sangat bagus untuk kinerja karyawan BMT 
dalam melakukan pelayanan untuk masyarakat sekitar, tetapi 1 dari 10 
responden beranggapan bahwa penampilan belum terlalu penting untuk 
karyawan BMT, sementara itu selebihnya beranggapan bahwa kinerja 
karyawan BMT sudah sangat memuaskan terlebih dalam hal melayani 
permintaan dari anggota, hal ini dibuktikan dari hasil penelitian 
wawancara.  
2. Penilaian masyarakat mengenai peran BMT dengan indikator sebagai 
berikut: 
a. Pengaruh keberadaan BMT. 
b. Peran BMT sebagai penyalur dana. 
c. Fungsi sosial BMT. 
d. Produk.  
e. Manfaat dari keberadaan BMT.  
Dalam hal ini masyarakat memberikan respon yang baik hal ini 
dibuktikan dari hasil penelitian wawancara oleh masyarakat yang 
memberikan penilaian yang baik untuk peran yang telah dijalankan BMT 
secara maksimal. Masyarakat merasa terbantu dengan keberadaan BMT 
yang bertujuan untuk memperbaiki perekonomian masyarakat sekitar 
menjadi yang lebih baik melalui produk pembiayaan untuk masyarakat 
mengembangkan usaha kecilnya hal ini dibuktukan dari hasil penelitian 
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wawancara oleh salah satu masyarakat, dalam hal ini masyarakat juga 
merasa dimudahkan dalam segala prosedur yang tidak terlalu rumit dan 




1. Untuk pihak BMT sebaiknya mempertahankan kinerja serta pelayanannya 
untuk anggota guna menarik minat masyarakat lain yang ingin melakukan 
transaksi di BMT.  Selain itu melakukan peningkatan juga terhadap kinerja 
serta performa dalam melayani anggota.  
2. Bagi pihak yang ingin melakukan penelitian mengenai penilaian 
masyarakat tentang kinerja karyawan serta peran BMT disarankan agar 
memperluas wilayah penelitian selanjutnya sehingga dapat mengetahui 
lebih luas lagi mengenai penilaian masyarakat tentang  kinerja karyawan 
serta peran BMT.  
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